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ABSTRAK

Rahma Rizkia (B03214010). Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teori Rational Emotif
Theraphy menggunakan Teknik Pengambilan Keputusan dalam Mengatasi Dilema Pemilihan
Pasangan Hidup.

Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses konseling dengan Teori Rational Emotif
Therapy menggunakan Teknik Pengambilan Keputusan dalam Mengatasi Dilema Pemilihan
Pasangan Hidup ? (2) Bagaimana hasil akhir proses konseling dengan Teori Rational Emotif
Therapy menggunakan Teknik Pengambilan Keputusan dalam Mengatasi Dilema Pemilihan
Pasangan Hidup ? Untuk membahas permasalahan tersebut peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif mengupas studi kasus seorang remaja yang mengalami rasa dilema dalam
mengambil keputusan dalam memilih pasangan hidup. Penelitian kualitatif menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orangorang dan perilaku yang dapat
diamati. Penelitian ini menggunakan Teori Rational Emotif Therapy dengan Teknik
Pengambilan Keputusan agar konseli dapat mengambil keputusan secara optimal dan
rasional. Analisa data menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan
sebelum dan sesudah proses Bimbingan dan Konseling dengan Teori Rational Emotif
Therapy menggunakan Teknik Pengambilan Keputusan dalam Mengatasi Dilema Pemilihan
Pasangan Hidup.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa (1) Dalam penelitian ini proses konseling yang
terjadi menggunakan teori rational emotif therapy dengan teknik pengambilan keputusan,
pendekatan ini klien diharapkan dapat memutuskan dan mempertanggung jawabkan
pilihannya dengan keputusan yang telah diambil secara rasional. Adapun langkah-langkahnya
yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment/terapi dengan teori rational emotif
therapy menggunakan teknik pengambilan keputusan. (2) Hasil akhir dari proses konseling
dengan teori rational emotif therapy menggunakan teknik pengambilan keputusan dalam
penelitian ini cukup berhasil , hasil tersebut dapat terlihat dan dilihat dari adanya perubahan
pada sikap dan perilaku konseli yang sebelumnya merasa dilema dalam mengambil
keputusan, namun saat ini konseli dapat mengambil keputusan secara rasional.

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling Islam, Teori Rational Emotif Therapy,
Teknik Pengambilan Keputusan, Dilema
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tugas-tugas perkembangan masa dewasa dipusatkan pada harapan-harapan
masyarakat dan mencakup mendapatkan suatu pekerjaan, memilih pasangan hidup,
belajar hidup bersama dengan suami atau istri, membentuk suatu keluarga, membesarkan
anak, mengelolah sebuah rumah tangga, menerima sebagai warga negara dan bergabung
dalam suatu kelompok sosial yang cocok. Salah satu tugas di masa dewasa awal adalah
tentang memilih pasangan hidup. Memilih pasangan hidup adalah fase penting dalam
kehidupan manusia. Untuk itu penting dalam prosesnya di adakan suatu penilaian yang
matang agar tidak terjadi dilema pada pelakunya.?

Peristiwa pemilihan pasangan hidup sekalipun biasanya disetujui oleh kedua belah
pihak yaitu oleh anak gadis dan pemudanya. Namun pada umumnya diseluruh dunia
ditentukan oleh pihak yang dominan atau yang berkuasa pada saat itu. Pada zaman 100
tahun ke atas sebelumnya hingga sekarang, pilihan calon suami atau istri di indonesia
dilakukan oleh kedua belah pihak. Khususnya oleh keluarga yang dominan berkuasa.
Seleksi dilakukan atas dasar pertimbangan faktor keluarga, keturunan, sifat-sifat
karakteristik dan pemuda, faktor ekonomis, norma, tradisional, persetujuan ekonomis,
dan beberapa persetujuan lainnya.

Kontrol terhadap pemilihan pasangan hidup dan perkawinan itu dilakukan secara
ketat oleh orang tua. Dengan menekankan paksaan-paksaan tertentu serta peraturan-
peraturan yang cukup keras. Hal ini sesuai dengan pola keluarga otoriter, dimana orang
tua terutama pihak ayah dan kaum laki-laki (kakek, paman, atau wali pria) memiliki

kekuasaan sangat menentukan dalam proses pemilihan pasangan. Pada suku jawa

? Sofyan S Willis, Konseling Keluarga, (Bandung : Alfabeta,2011) ,hal. 111



pemilihan pasangan dilandaskan atas dasar pertimbangan bibit, bebet, bobot. Faktor Bibit
memperhitungkan : benih asal keturunan. Yaitu memilih bibit sumber keluarga yang
sehat jasmani dan rohaninya. Bersih dari kasus keturunan atau penyakit mental tertentu.
Sebab, bibit yang baik akan menentukan “tanaman” yang baik. Dalam hal ini akan
menghasilkan anak keturunan yang baik dan sehat. Bebet berarti : keluarga, keturunan,
asal benih keluarga.

Umumnya, orang mengharapkan seorang calon suami atau isteri yang mempunyai
darah biru atau keturunan bangsawan. Keturunan darah “satria” kelak diharapkan bisa
menurunkan anak-anak yang memiliki sifat-sifat perwira, luhur, dan utama akan
menghasilkan keturunan. ‘“‘sarjana sudira betah atapa kang patitis waskita ing nala”.
Artinya mencari keturunan orang cerdik pandai, yang mempunyai martabat baik, dan
berani. Patitis artinya tepat, teliti, akurat dalam menjalankan ibadah dan hukum, serta
berkepribadian terpuji. Waskita ing nala berarti waspadalah ingat awas batinnya. Dan
tajam wawasan hatinya. Dengan faktor keturunan yang unggul itu diharapkan sepasang
suami istri memiliki atribut-atribut terpuji, untuk selanjutnya mampu membina keluarga
bahagia dan mendapatkan anak keturunan yang baik. Bobot disini diartikan sebagai
timbangan yang mantap atau berbobot. Berbobot berarti mempunyai antara lain harkat,
martabat, ilmu pengetahuan yang lengkap, memiliki harta kekayaan, kekuasaan, serta
kekuasaan sosial yang cukup mantap. Sehingga dihargai oleh masyarakat. Berbobot itu
tidak hanya diartikan sebagai mantap berbobot oleh kekayaan dan kekuasaan duniawi
sahaja, akan tetapi juga berbobot dengan memiliki kekayaan spiritual dan nilai-nilai
rohaniah serta akhirat.

Persyaratan-persyaratan yang cukup berat dan sangat normatif ini dipegang teguh
oleh kebanyakan keluarga jawa. Demi kelestarian dan kebahagiaan kedua calon

mempelai yang akan membina mahligai rumah tangga. Lambat laun peraturan tradisional



yang sangat ketat itu mengalami perubahan sedikit demi sedikit. Anak-anak muda mulai
mendapatkan kebebasan memilih pasangannya sendiri. Hal tersebut antara lain
disebabkan karena orang tua semakin banyak disibukkan oleh macam-macam urusan
kerja dan kesulitan hidup sehari-hari yang terasa semakin menindis tajam. Sehubungan
dengan hal ini, orang tua beranggapan bahwa masalah perkawinan dan memilih pasangan
itu bukan hanya merupakan pertanggung jawaban orang tua saja. Akan tetapi harus
dipikul dan dipertanggung jawabkan juga oleh anak-anak muda sendiri. Dengan begitu
anak muda mulai mendapatkan kelonggaran untuk memilih pasangan atau calon
pasangannya. Lebih-lebih oleh pengaruh edukasi, modernisasi, dan demokrasi, dimana
kemudian timbul banyak perubahan sosial serba cepat pada zaman mutaakhir ini, maka
orang muda atau pihak wanita dan pria mendapatkan kebebasan lebih luas untuk
menentukan langkah-langkah hidupnya. Khususnya dalam menentukan calon suami istri
dalam hidupnya. Dengan demikian, dominasi parental yang berlangsung selama berabad-
abad menjadi semakin berkurang. Pada fase permulaan atau zaman bebas bagi anak
muda pihak laki-laki lah yang umumnya berkuasa memilih seorang wanita atau calon
istrinya. Peristiwa ini terutama didasarkan beberapa faktor kelebihan dari pemuda
tersebut antara lain 1) secara fisik ia lebih kuat dan lebih perkasa 2) secara ekonomis ia
lebih mantap 3) dia memiliki pendidikan lebih tinggi 4) dia mempunyai status sosial
dalam masyarakat yang lebih tinggi, dan lain-lain. Maka oleh beberapa kelebihan
tersebut kaum laki-laki dianggap sebagai lebih berkuasa dan lebih berhak untuk
melakukan seleksi terhadap kaum wanita, yaitu menentukan calon istrinya. Sedang pihak
wanita “terima menyerah“ dipilih atau dibeli oleh pihak pria. Disebabkan oleh faktor-
faktor yang lebih interior pada dirinya.

Pada peristiwa seleksi calon pasangan setidaknya terdapat tendesi yang sadar atau

tidak sadar untuk memilih calon yang memiliki ciri-ciri karakteristik yang ada



persamaannya dengan diri sendiri. Hal ini bisa bersifat fisik. Seumpanya kondisi tubuh,
tinggi badan, warna kulit, warna rambut, bentuk wajah dan sebagainya. Dapat juga
bersifat psikis, umpama saja mempertimbangkan faktor kelincahan, intelegensi, karakter
dan lainnya. Maka di dunia ini tampaknya ada tendensi umum meskipun hal tersebut
belum bisa dibuktikan pada atribut yang relatif sama. Dengan kata lain di dunia ini
tampaknya ada tendensi homogami (homo, homos = sama, persamaan, gami, gamos =
perkawinan. Homogami = ikatan perkawinan berdasarkan persamaan ciri-ciri tertentu).
Teori lain berpendapat bahwa pasangan yang berjodoh itu mempunyai sifat-sifat
karakteristik yang justru bertentangan, namun saling melengkapi dan saling mengisi atau
sifatnya komplementer. Umpama saja, jika isterinya mempunyai sifat romantis-
sentimentil dan naif primitif, maka suaminya biasanya adalah intelektual-abstrak.

Pada masa sekarang pilihan calon pasangan itu lebih banyak berlandaskan pada
faktor-faktor psikososial. Banyak penelitian menunjukkan, bahwa kaum wanita jauh
lebih banyak dan lebih sering daripada kaum pria memilih calon suaminya berdasarkan
pemilihan faktor intelegensi, yaitu memilih pria yang cukup intelegen atau lebih
intelegen dri pada diri sendiri. Hal ini disebabkan karena pada masa sekarang faktor
intelegensi menjadi sarana utama untuk memperoleh sukses dalam masyarakat modern.
Pilihan lainnya berdasarkan faktor-faktor sosial, misalnya : agama, latar belakang
keluarga atau pribumi, asli, campuran, dan status ekonomi orang tua. Pada zaman
modern sekarang dimana orang cenderung pada pengejaran kemewahan material. Maka
status sosial dan kedudukan ekonomis memegang peranan sangat penting dalam proses
seleksi calon pasangan hidup. Khususnya hal ini dilakukan untuk menjaga gengsi dan
martabat kelas sosial dan tradisi-tradisi keluarga.

Standart normatif untuk mengadakan seleksi calon suami atau istri yang dipakai oleh

orang muda pada umumnya sejak lama telah ada dan dari waktu ke waktu dikembangkan



secara perlahan-lahan. Artinya : orang muda yang telah mencapai kematangan usia untuk
melakukan perkawinan itu tidak secara tiba-tiba dan tidak spontan ingin mempelajari
semua ciri-ciri karakteristik yang baik dari pasangannya. Ciri-ciri tadi dianggap sebagai
sifat-sifat utama bagi pembinaan kebahagiaan perkawinan dan hidup berkeluarga. Akan
tetapi semua ide tentang perkawinan bahagia dan ciri-ciri yang baik mengenai pasangan
itu sudah ditanamkan jauh-jauh sebelumnya yaitu sejak usia kanak-kanak atau usia
sangat muda. Ide-ide tersebut ditanamkan antara lain oleh sistem nilai yang dianut orang
tua, oleh gambaran ideal yang diberikan oleh para gurunya dan nasihat-nasihat dari
sahabat-sahabat tertentu. Sejak umur yang sangat baik belia, anak-anak secara tidak
sadar telah dipengaruhi oleh macamnya atau kualitasnya kawan sepermainannya, oleh
sahabat-sahabat masa remaja atau oleh norma-norma yang dianut oleh kelompoknya.
Peristiwa-peristiwa itulah yang kemudian menjadi proses seleksi yaitu memilih secara
baik untuk mengisi waktu senggang dan menghindari tipe-tipe orang tertentu yang
dianggap sebagai “tidak berharga” dan tidak pantas untuk dijadikan kawan bergaul.
Proses menyeleksi kawan dari tahun ke tahun sejak masa kanak-kanak sehingga
masa adolesensi, memprodusir satu mekanisme-mekanisme pada setiap orang untuk
melakukan seleksi terhadap pribadi-pribadi tertentu yang disenangi, calon istri atau
suaminya. Pribadi yang telah dipilih itu sedikit atau banyak pasti konform. Cocok atau
hampir menyamai dengan nilai-nilai hidup yang dianutnya. Sedangkan status sosialnya
biasanya secara relatif juga setingkat atau hampir sama dengan status sosial sendiri. Di
zaman modern sekarang pada umumnya seseorang akan menikahi seorang yang
berkepribadian tersebut yang telah dikenalnya. la cenderung menolak pernikahan dengan
seorang yang tidak dikenalnya sama sekali. Cinta itu akan berkembang dengan
berlalunya waktu. Dengan kata lain, cinta kasih itu semakin semi mengelopak kembang.

Jika kedua belah pihak saling mengenal dalam jangka waktu lebih lama. Dan semakin



terbiasa terhadap satu sama lain dalam satu periode tertentu. Peribahasa jawa
mengatakan : Witing tresna jalar saka kulina atau permulaan cinta kasih itu tumbuh
karena terbiasa. Peristiwa tersebut diatas tidak mendorong kita untuk mengingkari
adanya proses “jatuh cinta padangan pertama”. Justru getaran-getaran lembut penuh rasa
cinta kasih dan kesyaduhan pada pandangan pertama itu akan semakin diperkuat oleh
peristiwa saling mengenal secara lebih intim. Sehingga tumbuhlah kesadaran untuk
menerima karakteristik masing-masing (kedua belah pihak, pria adan wanita) selama satu
periode tertentu.’

Seperti kasus yang terjadi di daerah Surabaya, ada seorang perempuan yang sedang
menjalin asmara. Hubungannya berlangsung sejak menjadi mahasiswa baru. Dengan
berjalannya waktu perempuan ini ingin menjalin hubungan kejenjang yang lebih serius.
Dengan tahapan memperkenalkan keluarga satu sama lain. Keinginan yang tidak terduga
muncul ketika ayah dari perempuan mengetahui umur dan profesi yang tidak
diinginkannya. Karena sang ayah menginginkan kelak anaknya memiliki pasangan yang
se strata. Akan tetapi dari pihak keluarga kekasihnya sudah menyetujui hubungannya.
Dengan kejadian yang tidak di inginkan ini membuat perempuan ini menjadi semakin
bimbang. Di sisi lain perempuan itu semakin erat hubungannya dengan keluarga
kekasihnya. Lalu perempuan itu memberi kabar kepada kekasihnya bahwa dia tidak
mendapat restu dari ayahnya. Sejak mengetahui ayah dari perempuan itu tidak
merestuinya kemudian kekasihnya itu mejadi pasrah dengan apa sudah terjadi pada
hubungannya ini. Dengan berjalannya waktu setelah kejadian yang mereka alami,
perempuan itu mendapatkan perlakuan yang membuat seolah-olah dia tidak dihargai lagi
seperti halnya pasangan yang menjalin kasih. Seiring berjalannya waktu kekasihnya itu

mencoba untuk sedikit menjahuinya. Karena kekasihnya juga sangat kecewa dan tidak

* Yulia Singgih D, Gunarsa, Asas-Asas Psikologi Keluarga Idaman, (Jakarta : PT BPK Gunung Mulia,
2000,)hal. 154



ingin menghubunginya lagi. Dari perlakuan sang kekasih yang seperti itu si perempuan
merasa bahwa kekasihnya tidak ada usaha untuk memperjuangkan hubungan dengannya
kembali. Sehingga muncul rasa putus asa pada perempuan itu untuk menikah. Karena
baginya sesuatu hal yang percuma jika menikah dengan seseorang Yyang tidak
dicintainya. Maka dari itu ia memilih lebih baik untuk memikirkan jenjang karirnya.

Dengan permasalahan yang ada, peneliti ingin menggunakan teori rational emotif
therapy dengan teknik pengambilan keputusan agar klien bisa mengatasi rasa dilema
dalam memilih pasangan hidupnya. Dan bangkit kembali dari rasa putus asa serta
kegelisahan dan kecemasan yang dialaminya. Sehingga ia dapat mengembangkan diri
dan mencapai realisasi diri yang optimal. Menghilangkan gangguan emosional yang
dapat merusak diri. Seperti benci, rasa bersalah, was-was, marah, sebagai akibat berfikir
yang irasional dan melatih serta mendidik agar menghadapi kenyataan hidup secara
rasional. Dan membangkitkan kepercayaan diri, dan kemampuan diri.

Dari hasil penelitian terdahulu fenomena sosial yang diteliti oleh seorang mahasiswa
yang bernama Hani. la meneliti tentang seorang remaja yang dilema ingin segera
menikah di Kelurahan Krembangan Kecamatan Pabean Cantikan. Dari hasil penelitian
Hani menyimpulkan bahwa dilema seorang remaja yang ingin segera menikah
dikarenakan kebingungan terhadap keluarganya yang tidak seorang pun bisa dijadikan
panutan, serta hasrat biologisnya yang tidak bisa dibendung. Hal itu dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu perceraian orang tua, pergaulan bebas, serta tekanan biologis.
Dalam penelitian ini proses konseling yang terjadi menggunakan treatment berupa
pemahaman, saran, dan nasehat serta mengarahkan klien kepada perilaku yang tetap.
Memegang konsep agama Yyaitu dengan meningkatkan keimanan dengan bantuan ini
klien diharapkan dapat merubah keputusan yang diambilnya. Hasil akhir dari proses

konseling dalam penelitian ini cukup berhasil dengan presentase 50 % yang mana hasil



C.

tersebut pada awalnya ada 6 gejala yang dialami klien sebelum proses konseling. Akan

tetapi, sesudah proses konseling tiga gejala itu tidak lagi dilakukan oleh Kklien.

Dengan adanya penelitian diatas merupakan acuan saya sebagai peneliti untuk
melakukan penelitian. Namun yang menjadi pembeda antara penelitian diatas dengan
laporan penelitian ini ialah bahwasanya dalam skripsi tersebut menggunakan Bimbingan
Konseling Islam melalui pengarahan dan saran. Sedangkan di penelitiian yang akan saya
ambil yaitu dilema pemilihan pasangan hidup dengan menggunakan Teori Rational
Emoti Therapy dengan Teknik Pengambilan Keputusan. Teknik Pengambilan Keputusan
sendiri ada di dalam teori Rational Emotif Therapy.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Teori Rational Emotif Therapy menggunakan Teknik Pengambilan Keputusan dalam
Mengatasi Dilema Pemilihan Pasangan Hidup ?

2. Bagaimana mengetahui hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Teori Rational Emotif Theraphy menggunakan Teknik Pengambilan
Keputusan dalam Mengatasi Dilema Pemilihan Pasangan Hidup ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan
Teori Rational Emotif Therapy Teknik Pengambilan Keputusan untuk Mengatasi

Dilema dalam Pemilihan Pasangan Hidup.



2. Untuk mengetahui hasil akhir proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dengan Teori Rational Emotif Therapy menggunakan Teknik Pengambilan
Keputusan dalam Mengatasi Dilema dalam Pemilihan Pasangan Hidup.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wahana pengembangan
ilmu dan bahan kajian serta menambah wawasan baru bagi peneliti dan praktisi
dalam bidang bimbingan dan konseling. Selain itu, penelitian ini juga dapat
dijadikan pedoman bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai dilema seorang
remaja dalam pemilihan pasangan hidup
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini juga dapat bermanfaat dari segi praktis. Peneliti membagi
manfaat ini dalam beberapa lingkup sebagai berikut :
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan
dan pengalaman bagi peneliti untuk dapat memberikan layanan konseling
dengan menggunakan teknik pengambilan keputusan agar klien dapat
mengambil keputusan secara rasional.
b. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan dalam
menangani dilema seorang remaja dalam pemilihan pasangan hidup dengan
menggunakan teori rational emotif therapy menggunakan teknik pengambilan

keputusan.



E. Definisi Konsep

1.

Bimbingan Konseling Islam

Menurut Ainur Rahim Fagih, Bimbingan Konseling Islam adalah proses
pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai
makhluk Allah SWT yang seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa
selaras dengan ketentuan-ketentuan petunjuk dari Allah SWT, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat”.* Sedangkan menurut Ahmad
Mubarok, “Bimbingan Konseling Islam adalah suatu pemberian bantuan kepada
seorang atau kelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan batin
dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan agama,
yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran batin di dalam dirinya untuk
mendorong mengatasi masalah yang dihadapinya”.®

Menurut Dra. Hallen A, ““ Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terarah, continue dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat
mengembangakan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal
dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung didalam Al-Qur’an
dan Hadist Rasulullah ke dalam dirinya. Sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai
dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadist. » ©

Jadi Bimbingan Konseling Islam merupakan sebuah metode terapi Islam yang
digunakan untuk membantu mengoptimalkan potensi yang dimiliki individu,
sehingga individu dapat menghadapi permasalahan-permasalahan hidupnya secara

mandiri, dan dapat menjadi insan yang selalu optimis dalam menjalani kehidupan.

Teori Rational Emotif Therapy

*Ainur Rahim Fagih, Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2004),hal. 4
*Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus Cet 1, (Jakarta: Bina Rencana Pariwara,

2004),hal. 4-5

®Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta : Quantum Teaching, 2005), hal. 16-17



RET tidak diarahkan semata-mata pada penghapusan gejala. Terapi untuk
mendorong klien agar menguji secara kritis nilai-nilai dirinya yang paling dasar. Jika
masalah yang dihadirkan oleh klien adalah ketakutan atas kegagalan perkawinan,
sasaran yang dituju oleh terapis bukan hanya pengurangan ketakutan yang spesifik
itu, melainkan penanganan atas rasa takut gagal pada umumnya. RET bergerak ke
seberang penghapusan gejala, dalam arti tujuan utama proses terapeutiknya adalah
membantu Kklien untuk membebaskan dirinya sendiri dari gejala-gejala yang
dilaporkan dan yang tidak dilaporkan kepada terapis. Proses terapeutik terdiri atas
penyembuhan irasionalitas dengan rasionalitas. Karena individu pada dasarnya
adalah makhluk rasional dan karena sumber ketidakbahagiaannya adalah
irasionalitas, maka individu bisa mencapai kebahagiaan dengan belajar berfikir
rasional. Proses terapi, karenanya sebagian besar adalah proses belajar mengajar. ’

Teori ini dalam penelitian yang dilakukan adalah untuk mengajak klien untuk
berpikir tentang beberapa gagasan dasar yang irasional yang telah memotivasi
banyak gangguan tingkah laku, menantang Kklien untuk menguji gagasan-
gagasannya, menunjukkan kepada klien ketidaklogisan pemikirannya, menggunakan
suatu analisis logika untuk meminimalkan keyakinan-keyakinan irasional klien,
menunjukkan bahwa keyakinan-keyakinan itu tidak ada gunanya dan bagaimana
keyakinan-keyakinan akan mengakibatkan gangguan-gangguan emosional dan
tingkah laku di masa depan, menggunakan absurditas dan humor untuk menghadapi
irasionalitas pikiran klien, menerangkan bagaimana gagasan-gagasan yang irasional
bisa diganti dengan gagasan-gagasan yang rasional memiliki landasan yang terlihat,
mengajari klien bagaimana menerapkan pendekatan ilmiah pada cara berpikir

sehingga klien bisa mengamati dan meminimalkan gagasan-gagasan yang irasional

” Gerald Corey, Teori dan Praktek dari Konseling dan Psikoterapi. Terjemahan oleh E. Koeswara.
(Jakarta : ERESCO, 2005),hal. 245



dan kesimpulan-kesimpulan yang tidak logis sekarang maupun pada masa yang akan
datang, yang telah mengekalkan cara-cara merasa dan berperilaku yang merusak
diri.

Pengambilan Keputusan (Decision Making)

Keputusan merupakan hasil pemecahan dalam suatu masalah yang harus
dihadapi dengan tegas. Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan Pengambilan
Keputusan. Didefinisikan sebagai pemilihan keputusan atau kebijakan yang
didasarkan atas kriteria tertentu. Proses itu meliputi dua alternatif atau lebih. Karena
seandainya hanya terdapat satu alternatif tidak akan ada satu keputusan yang akan
diambil. Menurut J.Reason, pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai suatu
hasil atau keluaran dari proses mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan
suatu jalur tindakan diantara beberapa alternatif yang tersedia. Setiap proses
pengambilan keputusan selalu menghasilkan satu pilihan final.

G.R. Terry mengemukakan bahwa pengambilan keputusan adalah sebagai
pemilihan yang didasarkan kriteria tertentu atas dua atau lebih alternatif yang
mungkin. Sedangkan Claude S. Goerge, Jr mengatakan proses pengambilan
keputusan itu dikerjakan oleh kebanyakan manager berupa suatu kesadaran, kegiatan
pemikiran yang termasuk pertimbangan, penilaian, dan pemilihan diantara alternatif.
Ahli lain yaitu Horold dan Cyril O’Donnell mengatakan bahwa pengambilan
keputusan adalah pemilihan diantara alternatif mengenai suatu cara bertindak yaitu
inti dari perencanaan, suatu rencana tidak dapat dikatakan tidak ada jika tidak ada
keputusan, suatu sumber yang dapat dipercaya, petunjuk atau reputasi yang telah
dibuat dan P. Siagian mendefinisikan pengambilan keputusan adalah suatu
pendekatan sistematis terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta dan data,

penelitian yang matang atas alternatif dan tindakan.



Pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk perbuatan berpikir dan
hasil dari suatu perbuatan itu disebut keputusan. Pengambilan keputusan dalam
psikologi kognitif difokuskan kepada bagaimana seseorang mengambil keputusan.
Dalam kajiannya, berbeda dengan pemecahan masalah yang mana ditandai dengan
situasi dimana sebuah tujuan ditetapkan dengan jelas dan dimana pencapaian sebuah
sasaran diuraikan menjadi tujuan yang pada saatnya membantu menjelaskan
tindakan yang harus dan kapan diambil. Pengambilan keputusan juga berbeda
dengan penalaran, yang mana ditandai dengan sebuah proses oleh perpindahan
seseorang dari apa yang telah mereka ketahui terhadap pengetahuan lebih lanjut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan :

Menurut Terry faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan
yaitu
a. Hal-hal yang berwujud maupun yang tidak terwujud yang emosional maupun

yang rasional perlu diperhitungkan dalam pengambilan keputusan.

b. Setiap keputusan harus dapat dijadikan bahan untuk mencapai tujuan. Setiap
keputusan jangan berorientasi pada kepentingan pribadi, tetapi harus lebih
mementingkan kepentingan.

c. Jarang sekali pilihan yang memuaskan, oleh karena itu buatlah alternatif-
alternatif tandingan.

d. Pengambilan keputusan merupakan tindakan mental dari tindakan ini harus
diubah menjadi tindakan fisik.

e. Pengambilan keputusan yang efektif membutuhkan waktu yang cukup lama.

f.  Diperlukan pengambilan keputusan yang praktis untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik.

g. Setiap keputusan hendaknya dilembagakan agar diketahui keputusan itu benar.



h. Setiap keputusan merupakan tindakan permulaan dari serangkaian kegiatan
mata rantai berikutnya.®
4. Pemilihan Pasangan
Teori proses perkembangan, Degenova menjelaskan bahwa pemilihan pasangan
merupakan suatu proses penyaringan yang dilakukan individu dalam memilih calon
pasangan hidup sampai akhirnya terpilih calon pasangan hidup individu tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemilihan pasangan adalah
suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk menjadi teman hidupnya melaluli
proses pemilihan dari seseorang yang dianggap tidak tempat sampai akhirnya
terpilih calon pasangan hidup yang tepat menurut individu tersebut.
5. Dilema dalam Pemilihan Pasangan Hidup
Situasi sulit yang mengharuskan orang menentukan pilihan antara dua
kemungkinan yang sama — sama tidak menyenangkan atau tidak menguntungkan,
situasi yang sulit dan membingungkan.®
Di dalam Islam sendiri diajarkan tentang kriteria untuk memilih pasangan
hidup. Baik itu untuk laki-laki maupun perempuan. Tetapi kebanyakan hadist
menjelaskan tentang kriteria-kriteria perempuan yang “baik” untuk di nikahi.®
F. Metode Penelitian
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan menggunakan
pikiran secara seksama dalam mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah suatu
kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan dan menganalisa suatu yang diteliti

sampai menyusun laporan.*

® Ibnu, Syamsi,Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi,(Jakarta:Bumi Aksara,2000) hal. 5

*http://www.artikata.com/arti-325274-dilema.html, diakses pada 21 april 2012
10 . . N

Ahmad, Abdul Ghalib, Isa. Perkawinan Islam. (Pustaka Mantiq, Yogyakarta,2005),hal..5
| exy J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal.13
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Jadi metode penelitian merupakan suatu strategi yang umum dilakukan untuk
mencoba pengumpulan data serta menganalisanya.
1. Pendekatan dan jenis penelitian

Peneliti menggunakan metode peneliitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang
dilakukan untuk memahami fonomena tentang apa yang di alami oleh subjek
penelitian secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah. Tayor dan bogdan mengemukakan bahwa metode penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bersifat neturalistik atau alamiah, apa adanya,
dalam situasi normal dan tidak di manipulasi situasi dan kondisinya.*

Penelitian akan mengkaji dan mendeskripsikan tentang teknik pengambilan
keputusan dalam mengatasi dilema pemilihan pasangan hidup. Adapun fokus
penelitian ini adalah bagaimana proses penerapan teknik pengambilan keputusan
dalam proses konseling untuk mengatasi rasa dilema yang muncul. Dalam penelitian
ini peneliti akan mengkaji dan mendeskripsikan tentang teknik pengambilan
keputusan dalam mengatasi dilema pemilihan pasangan hidup.

David Williams mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah
pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan menggunakan metode alamiah
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.*®

Dalam pelaksanaan penelitian ini adalah bagaimana proses penerapan teknik
pengambilan keputusan untuk mengatasi dilema dalam memilih pasangan. Maka
dalam pelaksanaan peneliti menggunakan jenis penelitian study kasus (case study)
yaitu suatu model yang menekankan pada eksplorasi dari suatu “sistem yang

terbatas” (bounded system) pada suatu kasus atau beberapa kasus secara mendetail,

12 Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta:Bumi Aksara, 1997), hal. 7
13 Cholid Narbuko dan Ahmadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta : Bumi Aksara. 2003), hal. 1



disertai dengan pengalian data secara mendalam yang melibatkan beragamsumber
informasi yang kaya akan konteks.

Jenis study kasus yang digunakan adalah study kasus intrinsik (intrinsic case
study) yang dilakukan untuk memahami secara lebih baik dan mendalam tentang
suatu kasus tertentu. Studi atas kasus yang dilakukan karena alasan peneliti ingin
mengetauhi secara intrinsik suatu fenomena, keteraturan dan kekhususan kasus.
Bukan untuk alasan eksternal lainnya.

Penelitian ini dipilih karena penulis ingin menelaah data sebanyak mungkin
secara rinci dan mendalam selama waktu tertentu mengenai bimbingan konseling
islam dengan teknik pengambilan keputusan dalam mengatasi dilema memilih
pasangan hidup.

Subjek Penelitian

Nama . Putri ( nama samaran )
Jenis kelamin . Perempuan
Tempat/Tanggal/Lahir : Mojokerto, 19 Juli 1996
Alamat : Trowulan - Mojokerto

Tahap-tahap Penelitian
a. Tahapan Pra Lapangan
Pada tahap pra lapangan ini ada tujuh kegiatan yang harus dilakukan oleh
peneliti kualitatif,kegiatan dan pertimbangan tersebut dapat di paparkan sebagai
berikut:
1) Menyusun Rancangan Penelitian
Dalam hal ini peneliti akan memahami teknik-teknik pengambilan
keputusan untuk mengatasi dilema dalam pemilihan pasangan hidup pada

remaja. Teknik pengambilan keputusan berupa suatu kesadaran, kegiatan



pemikiran yang termasuk pertimbangan, penilaian, dan pemilihan diantara
alternatif. Untuk ditetapkan dengan jelas dan dimana pencapaian sebuah
sasaran diuraikan menjadi tujuan yang pada saatnya membantu menjelaskan
tindakan yang harus dan kapan diambil. Setelah mengetauhinya maka
peneliti akan membuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, definisi konsep, dan membuat rancangan data-data yang peneliti
yang diperlukan.
4. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dibagi menjadi dua yaitu primer dan skunder. Data primer yaitu data
diperolah secara langsung dari sumbernya, sedangkan data skunder adalah data yang
diperoleh dari dokumen — dokumen yang berkaitan dengan masalah yang di teliti.
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Data primer
Data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama dilapangan. Jenis
data ini mencakup pada subjek penelitian yang mengharuskan peneliti terjun ke
lapangan langsung dalam melakukan wawancara untuk yang dibutuhkan oleh
judul penelitian. Data inti dari penelitian ini yaitu proses teknik pengambilan
keputusan dalam mengatasi dilema pemilihan pasangan hidup, yang diambil
dari observasi dilapangan, tingkah laku, kegiatan keseharian, dan latar belakang,
serta respon dari remaja yang telah diberikan teknik pengambilan keputusan.
b. Data Sekunder
Yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau secara tidak langsung
melalui data—data yang sudah tersedia dan dapat diperoleh dengan mudah
melalui membaca, mendengar dan mengamati. Serta dapat diperoleh dari prilaku

keseharian Kklien, keadaan lingkungaan klien, dan gambaran lokasi penelitian.



Sumber Data Sumber data yaitu subjek dari mana data diperoleh. Jenis sumber
data dalam penelitian kualitatif.
Untuk mendapat keterangan dan informasi, peneliti mendapatkan informasi
dari sumber data, yang di maksud sumber data adalah subjek dari mana data di
peroleh.*
c. Sumber Data Primer
Sumber data yang langsung diperoleh langsung dari konseli yakni Putri
serta didapat dari peneliti sebagai konselor.
d. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang diperoleh dari orang lain sebagai pendukung guna
melengkapi data penulis peroleh dari data primer. Dalam penelitian ini data
diambil dari klien dan orang terdekat klien.
e. Tahap — Tahap Penelitian
1) Memilih lapangan penelitian
Dalam hal ini peneliti memilih lapangan di daerah kota Surabaya.
2) Menjajaki dan memilih keadaan lapangan
Peneliti berencana mengenali keadaan yang sesuai dengan kondisi
lapangan, baik itu perilaku dan sikap klien. Hubungan klien dan keluarga
maupun hubungan klien dengan pasangan, dan kondisi lingkungn sekitar
klien. kemudian peneliti mulai mengumpulkan data yang ada dilapangan.
3) Memilih dan Memanfaatkan Informan
Dalam hal ini peneliti memilih seorang gadis remaja sebagai klien, dan
orang terdekat sebagai informan.

4) Menyiapkan Perlengkapan Penyajian

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hal. 129



Peneliti menyiapkan perlengkapan yang dibutuhkan pedoman
wawancara, alat tulis, buku, dengan tujuan untuk mendapatkan deksripsi
lapangan.

- Tahap Lapangan

a) Memahami latar penelitian

Sebelum, peneliti  memasuki lapangan peneliti perlu
memahami latar penelitian terlebih dahulu. Disamping itu perlu
mempersiapkan diri baik fisik maupun mental.

b) Memasuki Lapangan

Saat memasuki lapangan peneliti akan menjalin keakraban
hubungan dengan subjek — subjek penelitian, sehingga akan
memudahkan peneliti untuk mendapatkan data dan informasi.

Hal yang perlu dilakukan oleh peneliti adalah harus mampu
mempelajari bahasa yang digunakan oleh subjek — subjek
penelitian serta kebiasaanya supaya dapat mempermudah
dalammenjalin suatu keakraban.

c) Berperan serta dalam pengumpulan data

Dalam tahap ini peneliti harus berperan aktif di lapangan
tersebut, kemudian pengarahan serta memulai memperhitungkan
batas waktu, dan tenaga. Disamping itu juga mencatat data yang
telah di dapat di lapangan dan kemudian di analisis di lapangan.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian, membutuhkan data-data yang relevan dengan
tujuan penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data tersebut perlu

menggunakan metode yang cocok.



Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode untuk
memperoleh data, diantaranya yaitu:
1. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti. Metode observasi digunakan untuk mencatat
gejala dan fenomena yang tampak saat kejadian berlangsung.

Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi langsung karena
pengamatan yang dilakukan terhadap gejala atau proses yang terjadi dalam
situasi yang sebenarnya dan langsung diamati oleh observer. Observer
berada di luar wilayah dan sebagai pengamat belaka.

Adapun obsevasi yang dilakukan peneliti yakni dengan cara mengamati
kegiatan sehari-hari remaja yang mengalami perasaan stres dalam dilema
memilih pasangan hidup. Dikarenakan peneliti adalah teman akrab dari
klien, maka peneliti bisa masuk ke dalam lingkungan klien dengan leluasa.
Peneliti masuk ke dalam lingkungan klien untuk mengetahui sikap yang
menimbulkan stres saat mengalami masa pada saat memilih pasangan
hidup klien.

2. Metode Interview atau wawancara

Interview disebut juga wawancara adalah pengumpulan data melalui
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan
pada tujuan pendidikan.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data klien tentang
permasalahan yang sedang dialaminya dalam dilema memilih pasanga
hidup. Dalam hal ini klien merasa bimbang dalam memilih antara

melanjutkan hubungan dengan pasangannya saat ini atau mengakhirinya. Di



satu sisi ketika klien melanjutkan hubungan tersebut tidak mendapat restu

dari orang tuanya, sedangkan di sisi lain ketika klien tidak melanjutkan

hubungannya ia merasa putus asa untuk menikah. Karena klien berpendapat
bahwasanya akan sia-sia jika menikah dengan seorang yang tidak
dicintainya.

g. Teknik Analisa Data

Setelah mengumpulkan data-data yang ada serta menyeleksinya sehingga
terhimpun dalam satu kesatuan maka langkah selanjutnya adalah analisa data.

Analisa data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observasi wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai tujuan bagi orang
lain.

Dan untuk menganalisa yang ada maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan penelitian kualitatif analisis yang dilakukan terus menerus
berkelanjutan bersama dengan pengumpulan data di lapangan dengan
menggunakan teknik pengambilan keputusan dalam mengatasi dilema
pemilihan pasangan hidup.

Dalam proses analisa data penulis menggunakan tiga tahapan kegiatan,
diantaranya yaitu:

1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Agar
data-data dapat memberikan penjelasan yang jelas.™

2. Penyajian Data

15 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 92



Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Dengan penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakn kerja selanjutnya sehingga dari situ dapat diambil
hipotesis dan pengambilan tindakan.
3. Analisa Data
Analisa data ini bertujuan untuk menyederhanakan data-data yang ada
sehingga menjadi lebih mudah untuk dipahami. Menurut Laxy, penelitian
kualitatif menggunakan data secara induktif."” Metode induktif adalah suatu
cara yang dipakai untuk mendapatkan hasil penelitian dengan bertitik tolak
dari pengamatan atas hal-hal atau masalah yang bersifat khusus kemudian
menarik kesimpulan yang bersifat umum.*®
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah
Deskriptif Komparatif atau biasa disebut Metode Perbandingan Tetap.
Teknik ini secara tetap membandingkan kategori satu dengan kategori yang
lain.®Analisa yang dilakukan untuk mengetahui faktor- faktor yang
menyebabkan seorang remaja yang mengalami dilema dalam mengambil
keputusan memilih  pasangan hidup dengan menggunakan analisis
deskriptif.
h. Keabsahan Data
Keabsahan data peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan

teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui

16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 95
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sumber yang lainnya. Menurut Moloeng, triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber
lainnya.

Denzin membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yang memafaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
Triangulasi dilakukan melalui wawancara, observasi langsung dan observasi
tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk
pengamatan atas beberapa kelakuan dan kejadian yang kemudian dari hasil
pengamatan tersebut diambil benang merah yang menghubungkan di antara
keduanya. Teknik pengumpulan data yang digunakan akan melengkapi dalam
memperoleh data primer dan sekunder, observasi dan interview digunakan
untuk menjaring data primer yang berkaitan denan pengambilan keputusan.

G. Sistematika Pembahasan
Mempermudah penyusunan proposal pembahasan penelitian, maka proposal ini
dibagi kedalam tiga bagaian yaitu:
1. Bagian Awal
Bagian awal terdiri dari: judul penelitian (sampul), persetujuan pembimbing,
pengesahan tim penguji, motto dan persembahan, pernyataan otentisitas skripsi,
abstrak, kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel.
2. Bagian Inti
Bab I. Dalam bab ini berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, definisi konsep, metode penelitian, sistematika

pembahasan.



Bab Il. Dalam bab ini berisi tinjauan pustaka yang meliputi kajian teoritik dan
penelitian terdahulu yang relevan.

Bab I11. Dalam bab ini berisi penyejian data yang terdii dari deskripsi umum
objek penelitian dan deskrpsi hasil penelitian.

Bab IV. Dalam bab ini berisi analisis data.

Bab V. Dalam bab ini berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
Bagian Akhir

Dalam bagian akhir ini berisi tentang daftar pustaka, lampiran lampiran, dan
biodata peneliti.

Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Bimbingan
Konseling Islam dengan Teori Rational Emotif Therapy menggunakan Teknik
Pengambilan Keputusan dalam Mengatasi dilema Pemilihan Pasangan Hidup”.
(Studi Kasus Seorang Remaja yang mengalami rasa dilema dalam memilih pasangan

hidup ).



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. KAJIAN TEORITIK

1.

Bimbingan dan Konseling Islam

a.

Bimbingan

1)

2)

Pengertian Bimbingan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bimbingan berarti petunjuk,
penjelasan, atau tuntunan cara mengerjakan sesuatu. Menurut pendapat dari
W.S Winkel “Bimbingan ialah pemberian bantuan kepada sekelompok
orang dalam membuat pilihan-pilihan secara bijaksana dalam mengadakan
penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup”. Bantuan itu bersifat
psikis (kejiwaan) bukan pertolongan, finansial, media, dan lain sebagainya.
Dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi sendiri
masalah yang sedang dihadapinya sekarang dan menjadi lebih mapan untuk
menghadapi masalah yang akan dihadapinya kelak ini menjadi tujuan
bimbingan.®
Tujuan Bimbingan

Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individu dapat a)
merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan Kkarir, serta
kehidupannya pada masa yang akan datang b) mengembangkan seluruh
potensi kekuatan yang dimiliki seoptimal mungkin c¢) menyesuaikan diri

dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat, serta lingkungan

20 samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta : Amzah, 2010) hal. 7



3)

kerjanya, dan d) mengatasi hambatan serta kesulitan yang dihadapi dalam

studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat atau

lingkungan kerja.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan
kesempatan untuk a) mengenal dan memahami potensi, kekuatan, serta,
tugas-tugasnya b) mengenal dan memahami potensi-potensi yang ada di
lingkunganya c) mengenal dan menentukan tujuan, rencana hidupnya, serta
rencana pencapaian tujuan tersebut d) memahami dan mengatasi kesulitan-
kesulitan sendiri e) menggunakan kemampuanya untuk kepentingan
dirinya, lembaga tempat bekerja dan masyarakat f) menyesuaikan diri
dengan keadaan dan tuntutan lingkunganya serta g) mengembangkan segala
potensi dan kekuatan yang dimilikinya secara tepat, teratur, dan optimal.
Fungsi Bimbingan

Ada empat fungsi bimbingan, yaitu sebagai berikut :

a) Fungsi pengembangan merupakan fungsi bimbingan dalam
mengemangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki individu.

b) Fungsi penyaluran merupakan fungsi bimbingan dalam membantu
individu memilih dan memantapkan penguasaan Karier atau jabatan
yang sesuai denga minat, bakat, keahlian, dan ciri-ciri kepribadian
lainya dalam pelaksanaan fungsi ini, konselor perlu bekerja sama
dengan pendidik lainya di dalam ataupun di luar lembaga pendidikan.

c) Fungsi adaptasi yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan,
Khususnya guru atau dosen, widyaiswara, dan wali kelas untuk
mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar belakang

pendidikan, minat, kemampuan; dan kebutuhan individu. Dengan



4)

d)

menggunakan informasi yang memadai mengenai individu,
pembimbing atau konselor dapat memantu para
guru/dosen/widyaswara dalam memperlakukan individu secara tepat,
baik dalam memilih metode dan proses perkuliahan, maupun
mengadaptasikan bahan perkuliahan sesuai dengan kemampuan dan
kecepatan individu.

Fungsi penyesuaian yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu

menemukan penyesuaian diri dan perkembanganya secara optimal.

Prinsip-prinsip Bimbingan

Pelaksanaan bimbingan perlu memperhatikan beberapa prinsip, yaitu

sebagai berikut :

a)

b)

d)

Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar  mereka
dapat membantu dirinya sendiri dalam menyeesaikan masalah yang
dihadapinya.

Hendaknya bimbingan bertitik tolak (fokus) pada individu yang
dibimbing

Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki
karakteristik tersendiri. Oleh karena itu, pemahaman keragaman dan
kemampuan individu yang dibimbing sangat diperlukan dalam
pelaksanaan bimbingan.

Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh tim di lingkungan
lembaga pendidikan hendaknya diserahkan kepada ahli atau lembaga
yang berwenang menyelesaikanya.

Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan

oleh individu yang akan dibimbing.



f)  Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan
individu dan masyarakat.
g)  Program bimbingan di lingkungan lembaga pendidikan tertentu harus
sesuai dengan program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan.
h)  Pelaksanaan program bimbingan dikelola oleh orang yang memiliki
keahlian dalam bidang bimbingan, dapat bekerja sama dan
menggunakan sumber-suber yang relevan yang berada di dalam
ataupu di luar lembaga pennyelenggaraa pendidikan
i) Pelaksanaan prorgam bimbingan dievaluasi untuk mengetahui hasil
dan pelaksanaan program.*
b. Konseling
1) Pengertian Konseling
Secara etimologi konseling berasal dari bahasa latin yaitu consilium
(dengan atau bersama) yang dirangkai dengan menerima atau memahami.
Dalam bahasa Anglo Saxon istilah konseling berasal dari sellan, yang
berarti menyerahkan atau menyampaikan.*?
2) Tujuan konseling
Terapi terpusat pada klien yang dikembangkan oleh cars R. Rogers
pada 1942 bertujuan untuk membina kepribadian klien secara Integral,
berdiri sendiri, dan mempunyai kemampuan memcahkan masalah sendiri.
Kepribadian yang Integral adalah struktur kepribadiannya tidak terpecah
artinya sesuai antara gambaran tentang diri yang ideal (ideal-self) dengan

kenyataan diri sebenarnya (actual-self). Kepribadian yang berdiri sendiri

21 Latipun, Psikologi konseling, (Malang : UMM Press, 2002), hal. 4
22 Farid Mashudi, Psikologi Konseling, (Yogyakarta : Ircisod, 2012), hal. 16



adalah yang mampu menentukan pilihan sendiri atas dasar tanggungjawab
dan kemampuan. Tidak tergantung pada orang lain. Sebelum menentukan
pilihan tentu individu harus memahami dirinya atau kekuatan dan
kelemahan diri dan kemudian keadaan diri tersebut harus ia terima. Untuk
mencapai tujuan itu diperlukan beberapa syarat yakni 1) kemampuan dan
keterampilan teknik konselor 2) kesiapan klien untuk untuk menerima
bimbingan 3) taraf intelegensi klien memadai.*®
c. Bimbingan dan Konseling Islam
1) Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Menurut karya Samsul Munir dijelaskan bahwa Bimbingan Dan
Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinyu, dan
sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi
atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan
Hadits Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras
dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan Hadits. Apabila internalisasi
nilai-nilai yang terkandung dalam Al- Qur’an dan Hadits telah tercapai dan
fitrah beragama itu telah berkembang secara optimal, maka individu
tersebut dapat menciptakan hubungan yang baik dengan Allah SWT.
Dengan manusia dan alam semesta sebagai manifestasi dari peranannya
sebagai khalifah di mukabumi yang sekaligus juga berfungsi untuk
mengabdi kepada Allah SWT.?

2) Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

23 Sofyan,s.Willis, konseling individual teori dan praktek,(Bandung : Alfabeta, 2011) hal. 64
2% samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23



Bimbingan dan Konseling Islam sejalan dengan maksud dan tujuan
syariat islam dan dirangkum menjadi empat tujuan pokok yaitu a) syariat
islam ditegakan untuk dipahami manusia b) untuk memperkuat manusia
dalam ketentuan agama c) untuk menjauhkan manusia dari cengkraman dan
tipu daya hawa nafsunya d) untuk mencapai kemaslahatan di dunia dan di
akhirat.”

3) Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Fungsi utama bimbingan dan konseling dalam Islam yang
hubungannya dengan kejiwaan tidak dapat terpisahkan dengan masalah-
masalah spiritual atau keyakinan. Islam memberikan bimbingan kepada
individu agar dapat kembali pada bimbingan Al-Qur“an dan As-Sunnah.
Fokus bimbingan dan konseling Islam selain memberikan perbaikan dan
penyembuhan pada tahap mental, spiritual atau kejiwaan, dan emosional,
seperti ungkapan dalam firman Allah: wayuzakkihim dan mensucikan
mereka, kemudian melanjutkan kualitas dari materi bimbingan dan
konseling kepada pendidikan dan pengembangan dengan menanamkan
nilai-nilai dan wahyu sebagai pedoman hidup dan kehidupan hidup, maka
individu akan memperoleh wacana-wacana ilahiah tentang bagaimana
mengatasi masalah, kecemasan dan kegelisahan, melakukan hubungan
komunikasi yang baik dan indah, baik secara vertical maupun horizontal.
Dan sekaligus individu akan mempunyai kemampuan Al-Hikmah, yaitu
metode atau cara untuk menghayati rahasia di balik berbagai peristiwa

dalam kehidupan secara nurani, empirik, dan transendental. Dengan

% Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2005), hal. 25



kemampuan dan pemahaman yang matang terhadap Al-Qur“an dan Al-

Hikmah, maka secara otomatis individu akan terhindar dan tercegah dari

hal-hal yang dapat merusak dan menghancurkan eksistensi dan esensi

dirinya, baik kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat.®
4) Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam

a) Asas Kerahasiaan, memiliki arti bahwa segala sesuatu yang dibicarakan
klien kepada konselor tidak boleh disampaikan pada orang lain. Asas
ini merupakan salah satu kunci agar bimbingan dan konseling islam
dapat berjalan dengan baik.

b) Asas Kesukarelaan, proses bimbingan dan konseling islam harus
berlangsung atas dasar kesukarelaan baik dari pihak klien maupun
konselor. Klien diharapkan suka rela dan tanpa ragu-ragu
menyampaikan masalahnya serta menceritakan segala fakta dan hal
yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi. Asas kesukarelaan
bagi konselor memiliki arti bahwa dalam memberikan bantuan haruslah
tidak dengan terpaksa dan dilakukan dengan ikhlas.

c) Asas Keahlian, usaha bimbingan dan konseling islam perlu dilakukan
asas keahlian secara teratur dan sistematik denganmenggunakan
prosedur, tehnik, dan alat (instrumen) yang memadai.

d) Asas Alih Tangan, dalam proses pemberian layanan bimbingan dan
konseling islam asas alih tangan terjadi jika konselor sudah
mengerahkan segenap kemampuannya untuk membantu klien, namun
klien yang bersangkutan belum dapat terbantu sebagaimana yang

diharapkan, maka konselor dapat mengirim klien tersebut kepada

?® Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 51



petugas atau badan yang lebih ahli seperti Psikiater, Dokter, dan
Psikolog.

e) Asas Saling Menghargai dan Menghormati, dalam bimbingan dan
konseling islam, kedudukan konselor dengan klien pada dasarnya sama
atau sederajat, perbedaannya terletak pada fungsinya saja, yakni pihak
yang satu memberikan bantuan dan yang satu menerima bantuan.
Hubungan yang terjalin antara pihak klien merupakan hubungan yang
saling menghormati sesuai dengan kedudukan masing-masing sebagai
makhluk Allah.”

2. Teori Rational Emotif Theraphy

RET menekankan bahwa manusia berpikir, beremosi, dan bertindak secara
simultan. Jarang manusia beremosi tanpa berpikir, sebab perasaan-perasaan biasanya
dicetuskan oleh persepsi atas suatu situasi yang spesifik. Sebagaimana dinyatakan
oleh ellis. “ketika mereka teremosi, mereka juga berpikir dan bertindak. Ketika
mereka bertindak, mereka juga berpikir dan beremosi. Ketika mereka berpikir,
mereka juga beremosi dan bertindak. Untuk memperbaiki pola-pola yang
disfungsional, seseorang idealnya harus menggunakan metode-metode perceptual-
kognitif, emotif-evokatif, dan behavioristik reedukatif. %

RET menekankan bahwa menyalahkan adalah inti sebagian besar gangguan
emosional. Oleh karena itu, jika Kita ingin menyembuhkan orang yang neurotik atau
psikotik, kita harus menghentikan penyalahan diri dan penyalahan terhadap orang
lain yang ada pada orang tersebut. Orang perlu belajar untuk menerima dirinya

sendiri dengan segala kekurangannya. Kecemasan bersumber pada pengulangan

2" Aswadi, Iydah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam ,(Surabaya : Dakwah
Digital Press,2009), hal. 31

*® Gerald Corey, Teori dan Praktek dari Konseling dan Psikoterapi. Terjemahan oleh E. Koeswara.
(Jakarta : ERESCO, 2005),hal. 239



internal dari putusan “aku tidak menyukai tingkah laku sendiri dan aku ingin
mengubahnya” dan kalimat menyalahkan diri “karena tingkah laku yang keliru dan
kesalahan;kesalahanku, aku menjadi orang yang tak berharga, aku malu dan aku
patut menderita.” Menurut RET, kecemasan semacam itu tidak berguna. Orang bisa
dibantu untuk menyadari bahwa putusan-putusan irasional yang dipertahankannya
itu keliru dan untuk melihat penyalahan diri yang telah menjebaknya.

RET menjelaskan bahwa orang-orang tidak perlu diterima dan dicintai, bahkan
meskipun hal itu diinginkannya. Terapis mengajari klien bagaimana merasakan
kesakitan, bahkan apabila klien itu memang tidak diterima dan tidak dicintai oleh
orang-orang yang berarti. Meskipun mendorong orang-orang untuk mengalami
kesedihan karena tidak diterima oleh orang-orang lain yang berarti. Terapis RET
berusaha membantu mereka untuk mengatasi segenap manifestasi dari depresi,
kesakitan, kehilangan rasa berharga, dan kebencian. RET menganggap bahwa karena
kita tumbuh dalam masyarakat, kita cenderung menjadi korban dari gagasan-gagasan
yang keliru, cenderung mereindoktrinasi diri gagasan-gagasan tersebut berulang-
ulang dengan cara yang tidak dipikirkan dan autosugestif, dan kita tetap
mempertahankan gagasan-gagasan yang keliru itu dalam tingkah laku overt kita.
Beberapa gagasan irasional yang menonjol yang terus-menerus diinternalisasi dan
tanpa dapat dihindari mengakibatkan kekalahan diri. Ellis berpendapat sebagai
berikut :

a. Mengajak klien untuk berpikir tentang beberapa gagasan dasar yang irasional
yang telah memotivasi banyak gangguan tingkah laku
b. Menantang klien untuk menguji gagasan-gagasannya

c. Menunjukkan kepada klien ketidaklogisan pemikirannya



d. Menggunakan suatu analisis logika untuk meminimalkan keyakinan-keyakinan
irasional klien
e. Menunjukkan bahwa keyakinan-keyakinan itu tidak ada gunanya dan
bagaimana keyakinan-keyakinan akan mengakibatkan gangguan-gangguan
emosional dan tingkah laku di masa depan.
f. Menggunakan absurditas dan humor untuk menghadapi irasionalitas pikiran
Klien
g. Menerangkan bagaimana gagasan-gagasan yang irasional bisa diganti dengan
gagasan-gagasan yang rasional memiliki landasan yang terlihat
h. Mengajari klien bagaimana menerapkan pendekatan ilmiah pada cara berpikir
sehingga klien bisa mengamati dan meminimalkan gagasan-gagasan yang
irasional dan kesimpulan-kesimpulan yang tidak logis sekarang maupun pada
masa yang akan datang, yang telah mengekalkan cara-cara merasa dan
berperilaku yang merusak diri.*°
1) Tujuan-tujuan Rational Emotif Therapy
Ellis menunjukkan bahwa banyak jalan yang digunakan dalam RET yang
diarahkan pada satu tujuan utama yaitu “meminimalkan pandangan yang
mengalahkan diri dari klien yang membantu klien untuk memperoleh filsafat
hidup yang lebih realistik”. Menurut Ellis, tujuan utama psikoterapis yang lebih
baik adalah menunjukkan kepada klien bahwa verbalisasi-verbalisasi diri mereka
telah dan masih merupakan sumber utama dari gangguan-gangguan emosional
yang dialami oleh mereka. RET mendorong suatu reevaluasi filosofis dan
ideologis berlandaskan asumsi bahwa masalah-masalah manusia berakar secara

filosofis. Jadi RET tidak diarahkan semata-mata pada penghapusan gejala. Terapi

*® Gerald Corey, Teori dan Praktek dari Konseling dan Psikoterapi. Terjemahan oleh E. Koeswara.
(Jakarta : ERESCO, 2005),hal 248



untuk mendorong klien agar menguji secara kritis nilai-nilai dirinya yang paling
dasar.

Jika masalah yang dihadirkan oleh klien adalah ketakutan atas kegagalan
perkawinan, sasaran yang dituju oleh terapis bukan hanya pengurangan ketakutan
yang spesifik itu, melainkan penanganan atas rasa takut gagal pada umumnya.
RET bergerak ke seberang penghapusan gejala, dalam arti tujuan utama proses
terapeutiknya adalah membantu klien untuk membebaskan dirinya sendiri dari
gejala-gejala yang dilaporkan dan yang tidak dilaporkan kepada terapis. Proses
terapeutik terdiri atas penyembuhan irasionalitas dengan rasionalitas. Karena
individu pada dasarnya adalah makhluk rasional dan karena sumber
ketidakbahagiaannya adalah irasionalitas, maka individu bisa mencapai
kebahagiaan dengan belajar berfikir rasional. Proses terapi, karenanya sebagian
besar adalah proses belajar mengajar.®

2)  Fungsi Rational Emotif Therapy

Aktivitas-aktivitas terapeutik utama RET dilaksanakan dengan satu maksud
utama yaitu : membantu klien untuk membebaskan diri dari gagasan-gagasan
yang logis sebagai penggantinya. Sasarannya adalah menjadikan klien
menginternalisasi keyakinan-keyakinan dagmatis yang irasional dan takhayul
yang berasal dari orang tuanya maupun dari kebudayaannya.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, terapis memiliki tugas-tugas yang
spesifik. Langkah pertama adalah menunjukkan kepada klien bahwa masalah
yang dihadapinya berkaitan dengan keyakinan —keyakinan irasionalnya,
menunjukkan bagaimana klien mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikapnya,

dan menunjukkan secara kognitif bahwa klien telah memasukkan banyak

*® Gerald Corey, 2005. Teori dan Praktek dari Konseling dan Psikoterapi. Terjemahan oleh E.
Koeswara. (Jakarta : ERESCO, 200),hal. 245
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“keharusan”, “sebaiknya”, dan “semestinya”. Klien harus belajar memisahkan
keyakinan-keyakinannya yang rasional dari keyakinan-keyakinan irasionalnya.
Agar klien mencapai kesadaran, terapis berfungsi sebagai kontrapropogandis
yang menantang propaganda yang mengalahkan diri yang oleh klien pada
mulanya diterima tanpa ragu sebagai kebenaran. Terapis mendorong, membujuk,
dan suatu saat bahkan memerintah klien agar terlibat dalam kegiatan-kegiatan
yang akan bertindak sebagai agen-agen kontra propaganda. Langkah yang kedua
adalah membawa klien ke seberang tahap kesadaran dengan menunjukkan bahwa
dia sekarang mempertahankan gangguan-gangguan emosional untuk tetap aktif
dengan terus-menerus berpikir secara tidak logis dan dengan mengulang-ulang
kalimat-kalimat yang mengalahkan diri dan yang mengekalkan pengaruh masa
kanak-kanak.

Dengan perkataan lain, karena klien tetap mereindoktrinasi diri, maka dia
bertanggung jawab atas masalah-masalahnya sendiri. Terapis tidak cukup hanya
menunjukkan kepada kliennya bahwa klien memiliki proses-proses yang tidak
logis, sebab klien cenderung mengatakan “sekarang saya mengerti bahwa saya
memiliki ketakutan akan kegagalan dan bahwa ketakutan ini berlebih dan tidak
realistis. Sekalipun demikian, saya tetap merasa takut gagal.” Untuk melangkah
ke seberang pengakuan Kklien atas pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan
irasionalnya, terapis mengambil langkah yang ketiga, yakni berusaha agar klien
memperbaiki  pikiran-pikirannya  dan  meninggalkan  gagasan-gagasan
irasionalnya. RET berasumsi bahwa keyakinan-keyakinan yang tidak logis itu
berakar dalam sehingga biasanya klien tidak bersedia mengubahnya sendiri.

Terapis harus membantu klien untuk memahami hubungan antara gagasan-



gagasan yang mengalahkan diri dan filsafat-filsafatnya yang tidak realistis yang
menjurus pada lingkaran setan proses penyalahan diri.

Jadi, langkah terakhir dalam proses terapeutik adalah menantang klien untuk
mengembangkan filsafat-filsafat hidup yang rasional sehingga dia bisa
menghindari kemungkinan menjadi korban keyakinan-keyakinan yang irasional.
Menangani masalah-masalah atau gejala-gejala yang spesifik saja tidak menjamin
bahwa masalah-masalah lain tidak akan muncul. Yang kemudian diharapkan
adalah terapis menyerang inti pikiran irasional dan mengajari klien bagaimana
menggantikan keyakinan-keyakinan dan sikap-sikap yang irasional dengan
rasional. RET pada dasarnya adalah suatu proses terapeutik kognitif dan
behavioral yang aktif-direktif, RET sering meminimalkan hubungan yang intens
antara terapis dan klien. RET adalah suatu proses edukatif dan tugas utama
terapis adalah mengajari klien cara-cara memahami dan mengubah diri.

3. Teknik-teknik Pengambilan Keputusan
a. Pengertian Teknik Pengambilan Keputusan

Teknik menurut kamus KBBI adalah cara membuat atau melakukan
sesuatu.®® Keputusan adalah tindakan penentuan suatu pendapat atau pilihan
sekian banyak alternatif. Sehingga membuat keputusan itu adalah mengambil atau
memilih alternatif , oleh Ardana, Mujiati, dan Sriathi dalam Usman. Pengambilan
keputusan adalah proses memilih sejumlah alternatif.

Dalam hidup sehari-hari, kita terus membuat penilaian dan keputusan.
Pengambilan keputusan atau decision making merupakan proses penyeleksian
diantara pilihan-pilihan untuk mengevaluasi kesempatan yang ada.Pilihan-pilihan

yang ada kemudian diseleksi dengan mempertimbangkan segala kemungkinan

*! Terjemahan KBBI



yang terjadi, hingga pada akhirnya terbentuk suatu keputusan. Hampir setiap hari
manusia selalu memecahkan masalah dan membuat keputusan, baik di rumah, di
kelas, atau dimanapun. Menurut Santrock pengambilan keputusan adalah sebuah
pemikiran dimana individu mengevaluasi berbagai pilihan dan memutuskan
pilihan dari sekian banyak pilihan. Harris mengatakan bahwa pengambilan
keputusan adalah sebuah proses mengindentifikasi sebanyak mungkin alternatif
dan memilih salah satu alternatif yang memiliki probabilitas keberhasilan atau
efektivitas dan yang sesuai dengan tujuan, keinginan, gaya hidup, nilai, yang
diinginkan.®> Sementara itu Campbell et al, mengatakan sebuah keputusan
merupakan sebuah pilihan dari berbagai pilihan yang ada, dengan tiap-tiap pilihan
memiliki keuntungan dan resiko. Menurut Boehm, R.G. bahwa sebuah keputusan
merupakan sebuah pilihan yang kita ambil.*

Ada beberapa teori tentang pengambilan keputusan, salah satunya adalah
teori kemanfaatan subjektif. Menurut teori kemanfaatan subjektif yang
diinginkan, tujuan tindakan manusia adalah mencari rasa senang dan menghindari
rasa sakit. Menurut teori ini, dalam mengambil keputusan kita akan berusaha
memaksimalkan kesenangan disebut kemanfaatan positif dan meminimalkan rasa
sakit disebut kemanfaatan negatif. Untuk melakukan dua hal ini, Kkita harus
mengalkulasi dua hal berikut. Yang pertama adalah kemanfaatan subjektif, yaitu
kalkulasi berbasis penitikberatan individu terhadap kemanfaatan atau nilai lebih
daripada kriteria objektif, dan kedua adalah probabilitas subjektif, yaitu kalkulasi
berbasis estimasi individu terhadap kemungkinan, lebih daripada pengomputasian

statistik yang objektif. Sternberg mengatakan, proses dasar yang digunakan untuk

%2 Santrock.John WAdolescence Perkembangan Remaja,( Jakarta: Erlangga,2003),
hal. 178
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pengambilan keputusan yaitu : a) daftar pilihan yang relevan, b) mengidentifikasi
konsekuensi potensial dari setiap pilihan, ¢) menilai kemungkinan konsekuensi
masing-masing benar-benar terjadi, d) menentukan pentingnya konsekuensi, dan
e) menggabungkan semua informasi ini untuk menentukan pilihan yang paling
menarik. Beyth Marom et al. **

Adapun pengambilan keputusan menurut Campbel bahwa secara tradisional,
pembelajaran pengambilan keputusan tidak menjadi bagian dari pembelajaran
keterampilan-keterampilan sains. Sebenarnya terdapat keterkaitan yang sangat
erat antara berpikir ilmiah dengan pengambilan keputusan, khususnya saat
menggunakan aturan logika dan bukti untuk mendefinisikan permasalahan,
memformulasikan dan menguji hipotesis, dan menerjemahkan hasilnya ke dalam
tindakan. Pengambilan keputusan adalah kemampuan penalaran yang digunakan
dalam proses pengambilan keputusan dan mengacu pada kemampuan kognitif
tertentu, diantaranya termasuk menilai probabilitas dan berpikir sistematis atau
abstrak. Fischhoff, Crowell, & Kipke *

Dari teori dan pendapat tokoh tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa
pengambilan keputusan merupakan proses berpikir untuk mengidentifikasi dan
memutuskan pilihan dari berbagai pilihan yang ada untuk menghindari berbagai
kemungkinan munculnya kerugian pada diri sendiri dan orang lain.

Hakikat Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan (decision making) adalah program universal, yang

berarti dapat diberikan kepada setiap siswa, daripada ditargetkan pada orang-

orang dengan karakteristik khusus. Program ini bertujuan untuk membantu siswa
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549-563

% Fischhoff, B. 1992.Risk taking: A developmental perspective. In J.F. Yates (Ed.), Risk-Taking
Behavior, (pp. 133-162). Chichester, England: John Wiley & Sons.



memperoleh pengambilan keputusan dan untuk mengembangkan kemampuan
mereka, secara efektif menggunakan dalam situasi kehidupan sehari-hari dan
akademik.Lebih khusus, program ini berusaha untuk mengembangkan harga diri
anak-anak, pengendalian diri, dan keterampilan kesadaran sosial, termasuk
mengidentifikasi, pemantauan, dan mengatur stres dan emosi, meningkatkan
pilihan gaya hidup sehat, menghindari masalah-masalah sosial seperti
penyalahgunaan zat, kekerasan, dan kegagalan sekolah, meningkatkan
keterampilan kerjasama kelompok, dan meningkatkan kemampuan untuk
mengembangkan hubungan sebaya yang positif.

1) Hakikat Pemecahan Masalah (problem solving)

Hakikat pemecahan masalah salah satu faktor penentu keberhasilan
pengambilan keputusan adalah pemilihan model atau setrategi yang sesuai.
Strategi pemecahan masalah merupakan upaya untuk menciptakan pola pikir
untuk menganalisis masalah. Strategi pemecahan masalah ini penting,
mengingat bagaiamana cara menyelesaikan masalah yang muncul di dalam
hubungan seseorang dengan orang lainnya.

Bagaimana cara seseorang menyelesaikan masalah seperti menyelesaikan
dua kabel pada gambar di bawah ini? bagaimana cara orang lain
menyelesaikan tersebut? inilah pentingnya penggunaan strategi pemecahan
masalah yang terdiri dari proses strategi pemecahan masalah, selain
penghalang-penghalang dan bantuan-bantuan yang akan dimiliki bagi
pemecahan masalah, sebuah upaya untuk mengatasi rintangan yang
menghambat jalan menuju solusi, Reed

Gambar. Bagaimana cara seseorang menyelesaikan masalah



Strategi pemecahan masalah membahas kreativitas dan perannya bagi
pengambilan keputusan. Strategi ini, mengajarkan cara manusia membuat
'lompatan-lompatan mental’ yang membawa mereka dari seperangkat
kemampuan yang sudah dimiliki menuju penemuan solusi sebuah persoalan,
Holyoak & Thagard.

Penelitian di dalam kelompok-kelompok menunjukkan, seringkali strategi
pemecahan masalah memudahkan pengambilan keputusan. Solusi-solusi yang
dicapai oleh kelompok sering kali lebih baik ketimbang yang dicapai
individu,William & Stemberg. Oleh karena itu strategi pemecahan masalah
bisa meringankan beban pemecahan masalah bukan hanya dengan
memperbaiki kemampuan memecahkan masalah. Kita juga bisa memfasilitasi
upaya-upaya pemecahan masalah dengan bekerja sama dengan orang lain yang
menggunakan kemampuannya untuk membantu Kita mengatasi persoalan yang
tengah dihadapi.

a) Aktivitas Pemecahan Masalah dalam Pengembangan Pengambilan Keputusan
Aktivitas pemecahan masalah digunakan sangat efektif saat perlu
mengambil keputusan dari beberapa pilihan. Jika seseorang bisa mengeluarkan
jawaban dari memori, ia tidak akan menghadapi masalah. Namun, jika tidak
bisa mengeluarkan jawaban dengan segera, ia jadi terjebak di dalam masalah
yang harus segera dipecahkan. Langkah-langkah pemecahan masalah dari

lingkaran pemecahan masalah, yang mencakup pengidentifikasian masalah,



pengalokasian sumber daya, pemonitoran dan evaluasi. Bransford & Stein,
Hayes Naples & Sternberg

Langkah-langkah dari lingkaran pemecahan masalah, penting untuk
diingat : Pentingnya fleksibilitas disetiap langkah dalam lingkaran tersebut.
Pemecahan masalah yang berhasil bisa membuat keputusan. Pemecahan
masalah yang bisa melibatkan pentolerasian sesekali terhadap sejumlah
ambiguitas tentang cara terbaik untuk pengambilan keputusan. Memecahkan
dengan mengikuti lingkaran pemecahan masalah untuk pengambilan
keputusan akan menghasilkan pengambilan keputusan secara optimal.
Bagaimana seseorang memecahkan persoalan, sebagian tergantung kepada
bagaimana seseorang memahami duduk perkaranya, Whitten & Graesser.

Langkah-langkah dari lingkaran pemecahan masalah adalah
pengidentifikasian masalah, pendefinisian masalah, perumusan strategi,
pengorganisasian informasi, pengalokasian sumber daya, pemonitoran dan
pengevaluasian yaitu :

Pertama, Pengidentifikasian masalah: Meskipun ganjil seperti
kedengarannya, pengidentifikasian apakah situasi tertentu problematis
terkadang merupakan langkah yang sulit. Seorang remaja bisa gagal untuk
menyadari bahwa dia memiliki suatu tujuan. Contoh, seorang remaja mungkin
harus menelusuri kembali karakteristik teman-teman, karena gagal mengenali
temannya bisa bermasalah. Atau mungkin kita gagal menyadari bahwa teman-
temannya mengajak pada tujuan yang salah. Contoh, seorang remaja mungkin
perlu menambah lebih banyak teman karena ternyata temannya masih belum
cukup baik untuk mencapai tujuan dan cita-cita yang kita inginkan itu. Atau

seorang gagal menyadari bahwa solusi yang ada di benaknya tidak bekerja



baik. Contoh, teman yang baik telah membuatnya menghadapi berbagai
masalah sosial dan bahkan sanksi yang di terimapada dirinya. Jika masalah
sosial yang dihadapi seorang remaja ini ingin terpecahkan harus
mengidentifikasi persoalan yang hendak di cari solusinya secepatnya.

Kedua, Pendefinisian masalah dan perepresentasiannya : Sekali kita
dapat mengidentifikasikan keberadaan masalah, kita masih harus
mendefinisikan dan merepresentasikan masalah dengan cukup baik agar dapat
menyelesaikannya.

Ketiga, Perumusan strategi: Sekali masalah sudah didefinisikan secara
efektif, langkah berikutnya adalah ~merencanakan strategi  untuk
menyelesaikannya. Strategi dapat melibatkan analisis memilah-milahkan
seluruh masalah yang kompleks menjadi unsur-unsur yang bisa diatur.
Sebaliknya, atau hanya berperan sebagai tambahan, strategi melibatkan juga
proses pelengkap yang disebut sintesis memadukan bersama-sama berbagai
unsur dan menyusunnya menjadi sesuatu yang berguna.

Empat, Pengorganisasian informasi: Ditahap ini mengintegrasikan
semua informasi dianggap perlu untuk mengerjakan tugas efektif. Tahap ini
melibatkan pengumpulan acuan atau bahkan pengumpulan ide-ide sendiri.
Tahap ini sangat Kritis bagi pemecahan masalah yang baik. Kadang-kadang
gagal menyelesaikan masalah bukan bisa menyelesaikannya, namun karena
menyadari informasi apa yang mereka miliki, atau apakah solusinya cocok.

Kelima, Pengalokasian sumber daya : Sebagai tambahan bagi masalah-
masalah lain, kebanyakan dari siswa menghadapi suatu masalah dengan
sumber daya terbatas. Sumber daya ini mencakup, uang, peralatan dan ruang.

Sejumlah masalah menghabiskan banyak waktu dan sumber daya lain.



Sementara masalah yang lain tidak saja menghabiskan sumber daya. Selain
kita perlu tahu kapan mengalokasikan sumber daya yang mana.

Berbagai studi menunjukkan bahwa mereka yang ahli cenderung
menyelesaikan masalah dengan menggunakan sumber daya untuk membuat
perencanaan global atau gambaran besar daripada mereka yang tidak ahli yang
menyelesaikan dengan mengalokasikan lebih banyak sumber daya, Larkin
dkk. Contoh, seorang remaja lebih banyak menghabiskan waktunya diawal,
memutuskan bagaimana cara terbaik menyelesaikan masalah, dan mengurangi
waktu dibutuhkan untuk mengerjakan tugas tersebut, Bloom & Broder.
Dengan menggunakan waktu lebih banyak memutuskan apa harus dikerjakan,
seorang remaja yang efektif terjebak di dalam tindakan awal yang keliru,
menapak langkah berikutnya dengan dan menghindari semua jenis kekeliruan,
seseorang mengalokasikan lebih banyak sumber daya mental untuk
merencanakan skala yang besar, dia menjadi sanggup menghemat waktu dan
energi, dan menghindari frustrasi di langkah berikutnya.

Keenam, Pemonitoran : Pengalokasian waktu yang bijak mencakup juga
pemonitoran proses-proses pemecahan masalah. Pemecahan masalah yang
tidak efektif merancang jalan menuju solusi dan kemudian menunggu sampai
meraih tujuan akhir jalan untuk mengecek di mana mereka berada, Schoenfeld.
Sebaliknya, pemecahan masalah yang efektif sering memeriksa langkah-
langkahnya untuk memastikan semakin dekat dengan tujuan. Jika tidak,
mereka akan menilai kembali apa yang sedang mereka kerjakan. Mereka
mungkin menyimpulkan sudah membuat langkah awal yang keliru, atau
melenceng di langkah sebelumnya, atau melihat langkah baru yang cukup

menjanjikan.



Ketujuh, Pengevaluasian : Sama seperti Anda perlu memonitor sebuah
persoalan saat berada di dalam proses penyelesaian, maka Anda juga perlu
mengevaluasi solusi setelah menyelesaikan semua tahapan tersebut. Beberapa
pengevaluasian bisa langsung dilakukan. Sisanya bisa menyusul entah dalam
waktu singkat atau lama.

Dari uraian tentang langkah-langkah diatas dapat disimpulkan bahwa
dalam pemecahan masalah melibatkan kerja mental untuk menaklukkan
hambatan yang menghadang jalan seseorang untuk mencapai tujuan. Dalam
kehidupan sehari-hari, dan kehidupan para remaja dalam memecahkan
masalah untuk keterampilan pengambilan keputusan sosial langkah-langkah
pemecahan masalah diatas dapat diimplementasikan dengan sangat efektif.
Riset yang sangat luas terhadap pembuatan keputusan dalam kelompok telah
dilakukan oleh Meier dan kawan-kawan di Universitas Michigen, Sternberg,
Meier membedakan antara pemecahan masalah dan pemilihan jawaban. la
menjelaskan bahwa keputusan yang lemah baik disebabkan oleh kegagalan
menghasilkan jawaban atau pemecahan yang baik maupun kegagalan memilih
jawaban atau pemecahan yang terbaik bila satu atau lebih alternatif yang lebih
baik telah dihasilkan.

Aspek terpenting dari remaja adalah kemampuan untuk memilih dan
bahwa determinasi diri merupakan jalan menuju kematangan. Hal ini ditunjang
oleh kemampuan remaja yang sudah mulai mempunyai pola berpikir sebagai
peneliti, dimana mereka mampu membuat suatu perencanaan untuk mencapai
suatu tujuan di masa depan. Ketidakmampuan remaja mengambil keputusan

akan menyebabkan dirinya terbawa arus kehidupan, sehingga tidak tercapainya



pribadi yang utuh pada diri individu. Oleh sebab itu, pengambilan keputusan

merupakan sebuah kompetensi yang harus dimiliki remaja.*

4. Dilema dalam Pemilihan Pasangan Hidup

Situasi sulit yang mengharuskan orang menentukan pilihan antara dua
kemungkinan yang sama — sama tidak menyenangkan atau tidak menguntungkan,
situasi yang sulit dan membingungkan.*’

Banyak ayat-ayat Al-Quran yang membahas tentang pernikahan dan hal-hal yang
terkait dengan pernikahan. Begitu pula dengan hadist-hadist Nabi banyak yang
membahas tentang masalah pernikahan dan hal-hal yang terkait dengan
pernikahan. Tetapi sebelum menanjak kepada masalah pernikahan biasanya 2 orang
sepasang kekasih saling Ta arufan terlebih dahulu. Biasanya ini dilakukan untuk
saling mengenal asat dengan yang lainnya. Di dalam Islam sendiri diajarkan tentang
kriteria untuk memilih pasangan hidup. Baik itu untuk laki-laki maupun perempuan.
Tetapi kebanyakan hadist menjelaskan tentang Kriteria-kriteria perempuan yang
“baik” untuk di nikahi. Hadist yang terkait dengan hal ini adalah hadist yang
diriwatkan oleh beberapa perawi hadis yang masyhur di antaranya adalah Imam

Bukhori :
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Artinya : “ Di cerikan Musadad, diceritakan Yahya dari ‘abdulloh berkata bercerita
kepadaku Sa’id Ibn Abi Sa’id dari Abi Hurairah ra bahwasanya Nabi saw bersabda
wanita dinikahi karena empat perkara. Pertama hartanya, kedua kedudukan
statusnya, ketiga karena kecantikannya dan keempat karena agamanya. Maka carilah
wanita yang beragama (islam) engkau akan beruntung.

*® Arif Ainur Rofiq, “pentingnya keterampilan pengambilan keputusan , Psympathic, Jurnal Ilmiah
Psikologi 2 : 2. hal. 175-184

37 http://www.artikata.com/arti-325274-dilema.html, diakses pada 21 april 2012

% Ahmad, Abdul Ghalib, Isa. Perkawinan Islam. Pustaka Mantig,hal 5



http://www.artikata.com/arti-325274-dilema.html

Memilih pasangan hidup yang “baik” adalah langkah awal untuk memulai
membina rumah tangga yang diridhai Allah. Dalam memilih pasangan hidup kita
perlu cermat dan memakai Kriteria yang benar, agar mendapatkan pasangan yang
baik dan sesuai. Namun hal ini memang gampang-gampang susah. Pasangan hidup
yang menjadi jodoh memang meupakn urusan Tuhan dan sudah menjadi tagdir-Nya.
Tetapi sebagai hamba yang baik kita tidak bisa diam saja menunggu jodoh itu

datang.
Unsur-unsur dalam memilih pasangan yang telah disebutkan diatas.
a. Karena hartanya
b. Karena nasabnya
c. Karena kecantikannya
d. Karena agamanya.

Keempat kriteria di atas bukanlah unsur yang wajib ada, karena semua manusia
di dunia ini tidak ada yang semourna, tetapi 4 kriteria di atas adalah hal-hal pokok
yang sangat menentukan hasil akhir. Dan ke empat unsur diatas adalah hal yang
sangat ideal.

Beberapa hadist tentang memilih pasangan. Pertama akan dikaitkan dengan
memilih calon istri yang baik :

1)  Baik Akhlaknya
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Artinya : “ Dunia adalah hiasan, dan sebaik-baik hiasan adalah wanita
sholihah “ ( Al-Hadist riwayat muslim )

“ Empat hal yang apabila diberikan kepada seseorang, berarti orang tersebut
benar-benar memperoleh kebahagian dunia Akhirat, yaitu hati yang senantiasa
bersyukur, lisan yang senantiasa berdzikir, tubuh yang senantiasa bersabar
menghadapi musibah, dan Istri yang tak pernah menghianati suami, baik bagi



dirinya maupun harta suaminya” ( Al-Hadis riwayat At-Turmudzi dan Ibn
Hibban)

2) Menikah Dengan Perawan
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“ Di ceritakan kepada kami Qutaibah, diceritakan kepada kami Sufyan,
mengabarkan kepada kami ‘Amru dari Jabir berkata, bahwa Rasulullah saw
berkata : *“ Apakah kamu baru menikah wahai jabir? Saya menjawab: ya Ya
Rasulalloh. Rosulloh berkata : Perawan atau janda?. Saya menjawab : janda.
Beliau berkata : Alangkah baiknya kamu menikahi perawan, kamu dapat
bermain-main bersamanya?. Saya menjawab : Mereka, bagiku adalah
merupakan saudara. Jadi saya khawatir terjadi campur antara aku dan
mereka.” ( HR. Imam Bukhori )

Inti dari hadits ini adalah dalam memilih jodoh hendaknya yang masih
perawan karena memiliki beberapa kelebihan, diantaranya ialah
a) Lebih manis tutur katanya
b) Lebih banyak keturunannya
c) Lebih kecil kemungkinan berbuat dzalim terhadap suaminya
d) Lebih bisa menerima pemberian yang sedikit dari suami
e) Lebih mesra ketika diajak bercanda.*’

3) Menikahi Wanita Merdeka
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“ Di ceritakan kepada kami Hisyam bin ‘Ammar, mewartakan kepada kami
Sallam bin Sawwar, menceritakan kepada kami Katsir bin Salim dari Adh-
Dhahak bin Mujahim, dia berkata : saya mendengar anas bin Malik

% Fuad Nipan, Kauma. 1996. Membimbing Istri Mendampingi Suami. hal.
*° Fuad Nipan, Kauma. Membimbing istri mendampingi suami (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1996) hal.



mengatakan, saya mendengar Rosulalloh saw bersabda : “barang yang mau
menghendaki Alloh dalam keadaan suci dan disucikan, maka hendaklah dia
mengawini wanita merdeka.” (HR. Imam ibn Majah).*

4) Cantik Parasnya
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" Tidak ada keberuntungan bagi seorang mukmin setelah bertagwa kepada
Alloh kecuali memiliki seorang istri yang Sholih. Yang bila disuruh, menurut
dan bila di pandang menyenangkan, dan bila janji menepati, dan bila
ditinggal pergi bisa menjaga diri dan harta suaminya.” (HR. Ibnu Majah). *

5)  Subur Peranakannya
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“Rasulalloh bersabda nikahkan lah kaum sekalian kepada wanita yangbanyak
anak, sebab sesungguhnya aku berbangga akan banyaknya kalian(umat yang
banyak).(HR. Imam ibn Majah, An-Nasai, Abu Dawud). *

6) Kekayaan
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Dikabarkan kepada kami Ya’kub ibn Ibrahim, berkata diceritakan
kepada kami Abu Tumailah dari Husain ibn Waaqid dari ibn Buraidah dari
bapakku berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya diantara

keutamaan dunia yang paling kamu senangi adalah harta.”(HR. Imam Nasali).
44
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*! Fuad Nipan, Kauma. Membimbing istri mendampingi suami,hal. 26

2 Ahmad Abdul Ghalib, Isa. Perkawinan Islam (pustaka Mantiq) hal. 39

** Ahmad Abdul Ghalib, Isa. Perkawinan Islam (pustaka Mantiq) hal. 40

* Fuad Nipan, Kauma. Membimbing istri mendampingi suami (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1996) hal.



7)  Berasal dari keturunan baik-baik
Faktor tambahan yang tidak kalah penting yang perlu dimiliki oleh
seorang yang hendak menikahadalah harus mengetahui garis keturunan
masing-masing, maksudnya dimana ia hidup, ditempat seperti apa, rumah,
dan lingkungan yang seperti apa pula. Hali ini bisa dipakai sebagai
pertimbangan kedepannya untuk meneruskan ke jenjang yang lebih serius
lagi. Sebagai contoh, seorang wanita yang dibesarkan di dalam lingkungan
yang buruk akan besar dengan harta dan kebiasaan yang haram dan buruk
dan diasuh di dalam keluarga yang tak mau dipusingkan oleh kemunkaran
dan hal-hal yang haram. Wanita itu lalu terdidik dalam suasana kejelekan
moral dan akhlak walaupun wajah maupun penampilannya menarik.*
8)  Bukan dari keluarga dekat
Faktor lain yang diminta dari seorang wanita sebagai calon istri adalah
bahwa dia berasal dari keluarga lain atau wanita asing yang terhormat.
Aturan semacam ini mengandung beberapa keuntungan diantaranya:
a) Syahwat dan keinginan terhadapnya semakin besar
b) Turut membina kekokohan jalinan sosial
c) Apabila suami istri terpaksa bercerai karena suatu sebab, tidak akan
menimbulkan keretakan yang terlalu parah antara kedua keluarga
besar
d) Anak hasil perkawinan tersebut akan memiliki tubuh yang lebih kuat
dan kecerdasaan yang lebih baik.*

a. Penyebab dilema

** Fuad Nipan, Kauma. Membimbing istri mendampingi suami (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 1996) hal. 27
*® Fuad Nipan, Kauma. Membimbing istri mendampingi suami (Yogyakarta:Mitra Pustaka, 1996) hal. 28



Sepanjang masa perkembangan dari lahir hingga dewasa, kebutuhan-kebutuhan
seseorang tidak selalu dapat terpenuhi dengan lancar. Seringkali terjadi hambatan
dalam pemuasan suatu kebutuhan, motif dan keinginan. Keadaan terhambat dalam
mencapai suatu tujuan dinamakan frustasi. Keadaan frustasi yang berlangsung
terlalu lama dan tidak dapat diatasi oleh seseorang akan menimbulkan stres. Stres
adalah suatu keadaan dimana beban yang dirasakan seseorang tidak sepadan dengan
kemampuan untuk mengatasi beban itu. Frustasi dapat bersumber pada hambatan
yang terjadi diluar diri, maupun di dalam diri seseorang. Hambatan dari luar
misalnya cuaca mendung dan tak memungkinkan seorang menjemur cuciannya.
Hambatan dari dalam internal contohnya seseorang yang ingin mendekati wanita
cantik terhambat oleh perasaan takutnya.

Stress dapat juga terjadi karena adanya tekanan hidup dan konflik kebutuhan
atau konflik tujuan. Konflik terjadi apabila suatu objek tujuan mempunyai nilai
ganda bagi seseorang. Contoh lain adalah apabila seseorang mengalami lebih dari
satu tujuan dimana ia sukar menentukan pilihan. Apabila ia memilih salah satu,
maka akan timbul frustasi dalam tujuan lain yang tidak terpenuhi. Ada tiga jenis
konflik yaitu konflik mendekat-mendekat (approach-approach), konflik menjauh-
mendekat (avoidance-approach), konflik menjauh-menjauh (avoidance-avoidance).
Adanya frustasi, stress, dan konflik dalam jumlah tertentu diperlukan untuk
pembentukkan kepribadian seseorang.

Seseorang dapat melakukan bermacam-macam cara penyesuaian diri untuk
mengatasi berbagai macam stress. Tiap orang mempunyai cara-cara penyesuaian diri
khusus, yang tergantung dari kemampuan-kemampuan yang dimiliki, pengaruh-
pengaruh lingkungan, pendidikan, dan bagaimana ia mengembangkan dirinya. Anak

dan orang dewasa memiliki cara penyesuaikan diri yang berbeda terhadap stres dan



lingkungan, begitu pula ada perbedaan dalam penyesuaian diri antara orang yang
berpendidikan diri dengan yang buta huruf, antara kelompok sosial tinggi dan
menengah dan sebagaiannya. Dalam menghadapi stres, seseorang dapat mengadakan
penyesuaian diri secara aktif yaitu mengarahkan tindakannya pada sasaran tertentu
untuk mengatasi sebab-sebab stres. Sifat-sifat dan tindakan yang terarah pada
sasaran ialah objektif, rasional, dan efektif.
Secara berturut-turut, langkah yang dilakukan untuk penyesuaian diri terhadap
stress adalah
1) Menilai situasi stress yaitu menggolongkan jenis stres (kategorisasi), dan
memperkirakan bahaya yang berkaitan dengan stres itu.
2) Merumuskan alternatif tindakan yang dapat dilakukan dan menentukan
tindakan yang paling mungkin untuk dilakukan.
3) Melaksanakan tindakan adalah hal yang paling sukar. Langkah berikutnya
adalah
4) Melihat feedback. Kalau langkah-langkah pertama berhasil maka diteruskan,
kalau tidak segera dilakukan alternatif lain. Tindakan yang diambil orang
yang mengalami stres kemungkinan hanya berfungsi untuk melindungi diri
terhadap kemungkinan disorganisasi.
Tindakan-tindakan ini merupakan tingkah laku yang sifatnya defensif.
Reaksi defensif tidak diarahkan pada sumber stres sehingga menghabiskan energi
secara tidak efesien. Reaksi defensif juga tidak objektif tetapi subjektif dan
emosional atau tidak rasional. Reaksi defensif terjadi secara otomatis atau tidak
disadari.

Interaksi antara bawaan-lingkungan dan terbentuknya “aku‘ (self)



Determinan-determinan dalam kepribadian ada tiga yaitu : Bawaan, Lingkungan,
Interaksi antara bawaan dan lingkungan, Coleman. Faktor-faktor bawaan atau
herediter disebut juga dengan faktor konstitusional. Kode-kode genetik pada
DNA menentukkan ciri-ciri fisik primer seseorang seperti warna kulit, mata,
rambut, dan lain-lain. Selain ciri fisik, faktor bawaan ini juga menentukan
tendensi-tendensi reaksi primer seperti kepekaan, adaptabilitas, dan aktivitas.
Lingkungan dapat berupa lingkungan fisik (keadaan rumah, udara, gizi) dan
lingkungan sosial-budaya (orang tua, sekolah, pesantren, dan kelompok lainnya).
Lingkungan sosial dapat membentuk perilaku dan sikap. Yang diharapkan dalam
suatu lingkungan budaya.

Individu belajar tentang peran sosial dari interaksinya dengan kelompok
sosial-budaya yang berkaitan. Contohnya, A adalah seorang pria dan B adalah
seorang wanita. Dari anggota pria dalam keluarga, A belajar bagaimana harus
bersikap sebagai laki-laki, sebagai ayah. Dari anggota wanita dalam keluarga, B
belajar bagaimana harus bersikap sebagai wanita, sebagai ibu. Dari guru-guru
agamanya, mereka belajar bersikap sebagai individu yang beragama, dan lain-
lain. Pengalaman khusus dari orang-orang signifikan (seperti ibu, ayah, adik,
teman, guru, dan lain-lain) memegang peranan besar bagi perkembangan
seseorang dan memberikan kekhususan dalam kepribadian seseorang.

Interaksi bawaan dan lingkungan terjadi secara terus-menerus dan lambat
laun menumbuhkan perasaan adanya “Aku®. Seseorang terbentuk bila ia telah
dapat membedakan apa yang merupakan dirinya, keinginannya, dengan apa yang
merupakan kenyataan, yang ada diluar dirinya. Aku menjadi “point of
reference”, menjadi pusat aktif yang mengarah pada diri sendiri, menentukan

tindakan, tujuan yang ingin dicapai. Aku mengintegrasikan perasaan, pemikiran,



dan tindakan seseorang. Melalui proses belajar, “Aku“ memperkirakan
kemungkinan yang ada untuk mengenali realitas, nilai-nilai, dan lebih
mengembangakan diri. Adanya “Aku‘ dan berfungssinya “Aku® merupakan bukti
akan adanya identitas diri. Cita-cita diri yang dilakukan oleh “Aku‘* hendaknya
tidak terlalu jauh berbeda dengan kemungkinan-kemungkinan yang berbeda.

Pengendalian diri, kata hati merupakan fungsi dari “Aku*. Dapat dikatakan
bahwa “Aku* merupakan determinan ke-3 dari perkembangan kepribadian, oleh
karena “Aku* inilah yang dapat menerangkan aktivitas diri dalam perkembangan
kepribadian. Perkembangan kepribadian menuju kematangan menurut Coleman
terjadi oleh perubahan dari keadaan, tergantung pada orang lain menjadi mandiri,
tidak mengerti menjadi mengerti, tidak mampu menjadi mampu, sikap amoral
menjadi bermoral, dan sikap egosentris menjadi menyesuaikan diri pada orang
lain. Interaksi kepribadian atau “Aku‘ individu dengan lingkungan dapat
menimbulkan stres yang dapat diatasi dengan baik atau tidak dapat diatasi dengan
baik.*

Dilema Memilih Pasangan Hidup Dalam Islam
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Artinya . “ Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkal
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.”

Teori Pemilihan Pasangan Hidup

* Suprapti slamet 1.S sumarmo, Markam, Pengantar psikologi klinis (Jakarta : Ul-Press, 2007) hal. 40



Teori proses perkembangan Degenova, menjelaskan bahwa pemilihan pasangan
merupakan suatu proses penyaringan yang dilakukan individu dalam memilih calon
pasangan hidup sampai akhirnya terpilih calon pasangan hidup individu tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pemilihan pasangan adalah suatu
proses yang dilakukan oleh individu untuk menjadi teman hidupnya melaluli proses
pemilihan dari seseorang yang dianggap tidak tempat sampai akhirnya terpilih calon
pasangan hidup yang tepat menurut individu tersebut.

a. Faktor yang mempengaruhi pemilihan pasangan
Menurut Degenova, ada dua faktor yang mempengaruhi pemilihan pasangan
yaitu :

1) Latar belakang keluarga

Latar belakang keluarga, akan sangat mempengaruhi individu, baik
ketika ingin menjadi pasangan hidup atau akan melakukan pemilihan
pasangan. Pada saat melakukan pemilihan pasangan dan setelah memilih
pasangan. Melihat latar belakang dari calon pasangan akan sangat membantu
dalam mempelajari sifat calon pasangan yang sudah dipilin. Dalam
mempelajari latar belakang keluarga dari calon pasangan, ada dua hal yang
juga akan diperhatikan yaitu :

a)  Kelas Sosio ekonomi
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya kepuasan
pernikahan yang baik. Secara umum ada kecenderungan pada pasangan
untuk  memilih pasangan yang mempunyai perhatian mengenai
pendidikan. Pernikahan dengan latar belakang pendidikan yang sama
pada kedua pasangan akan lebih cocok bila dibandingkan dengan

pernikahan yang mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda.



b) Agama

Faktor juga dipertimbangkan dalam pemilihan pasangan adalah
faktor agama. Agama menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan,
dengan asumsi bahwa pernikahan yang mempunyai latar belakang
agama yang sama akan lebih stabil, dan dengan prinsip bahwa agama
mempunyai kemungkinan anak-anak akan tumbuh dengan keyakinan
dan moral yang sesuai dengan standar masyarakat.

c) Pernikahan antar Ras atau Suku.

Pernikahan antar ras atau suku masih menjadi permasalahan dalam
masyarakat. Banyak masalah yang terjadi ketika seorang individu
memiliki hubungan dengan individu yang mempunyai perbedaan suku
atau ras. Permasalahan yang terjadi bukan pada pasangan tersebut,
tetapi permasalahan suku atau ras ini berasal dari keluarga, teman, atau
masyarakat disekitar. Secara umum, tanpa adanya dukungan dari
keluarga atau teman. Hubungan dengan perbedaan suku atau ras juga
tidak akan terjadi.

2) Karakteristik Personal
Ketika seorang individu memilih seoorang teman hidup untuk
menghabiskan sisa hidup. Kecocokan adalah hal yang juga diperlukan. Ada
faktor-faktor yang juga dapat mendukung kecocokan dari pemilihan pasangan,
yaitu :
a) Sikap dan Tingkah laku individu
Pencarian pemilihan pasangan yang didasarkan pada sifat individu,
berfokus pada fisik, kepribadian, dan faktor kesehatan mental. Beberapa

sifat dan kepribadian seseorang mungkin akan dapat membuat suatu



b)

d)

hubungan menjadi susah untuk mempunyai hubungan yang bahagia. Sifat
yang muram seperti depresi dapat menyebabkan hubungan pernikahan
yang lebih negative dan dapat menurunkan kualitas dari hubungannya itu
sendiri. Sifat yang ramah dapat menyebabkan suatu hubungan pernikahan
menjadi lebih positif dan dan stabil. J.J Larson & Holman, dalam
Degenova.

Perbedaan Usia

Salah satu pertimbangan dalam memilih pasangan adalah perbedaan usia.
Secara umum, rata-rata perbedaan usia yang dimiliki oleh setiap pasangan
adalah dua tahun. Ada banyak pertimbangan dalam keadaan untuk menuju
kualitas pernikahan yang baik yaitu dengan merenungkan pernikahan
dengan individu yang lebih tua atau lebih muda.

Memiliki kesamaan Sikap dan Nilai

Kecocokan dalam hubungan pernikahan akan semakin meninggi jika
pasangan itu mengembangkan tingkatan kesamaan sikap dan nilai
mengenai sesuatu yang penting untuk mereka. Individu yang saling
berbagi sikap dan nilai biasanya akan lebih merasa nyaman satu sama lain.
Stres akan kurang terjadi antara satu sama lain, karena ada penyesuaian
diri yang dilakukan.

Peran Gender dan Kebiasaan pribadi

Kecocokan tidak hanya berdasarkan sikap dan nilai, tapi juga berkaitan
dengan perilaku. Pasangan akan lebih merasa puas dan mendapatkan
kehidupan pernikahan yang baik apabila pasangannya dapat membagi
harapan yang sama mengenai peran gender dan apabila dapat saling

bertoleransi mengenai kebiasaan-kebiasaan dari pasangan. Salah satu



pengukuran kecocokan dalam suatu pernikahan adalah persamaan harapan
dari peran pria dan wanita.

Holman dan Burr dalam Degenova, menemukan bahwa individu yang
telah berhubungan setahun lebih tidak memiliki kecocokan dalam peran
dibanding ketika mereka pertama kali menjalin hubungan. Ini
membuktikan bahwa kecocokan dalam peran tidak begitu penting untuk
melanjutkan suatu hubungan. Bagaimana pun hal itu akan menjadi penting
setelah keduanya menikah.

Berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan bahwa pemilihan
pasangan merupakan suatu proses penyaringan yang dilakukan individu
dalam memilih calon pasangan hidup tersebut. Ada proses yang harus
dilakukan oleh setiap individu dalam melakukan pemilihan pasangan.
Yaitu area yang ditentukan (the field of elogibles). Kedekatan
(propinquity), daya tarik (attraction), homogany dan heterogamy dan
kecocokan (compability). Dalam pemilihan pasangan juga terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi yaitu faktor latar belakang keluarga yang
terdiri dari kelas sosio ekonomi, pendidikan, usia, agama, dan suku juga
faktor karakteristik personal yang terdiri dari sikap dan tingkah laku
individu, perbedaan usia, kesamaan sikap dan peran gender, Degenova.*®

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dari beberapa skripsi yang telah diamati maka penelitian terdahulu yang relevan
sebagai berikut :
1. Judul :  Pengambilan Keputusan untuk Menikah di Usia Dini

Oleh : Binti Khoirunnisak

*®Hurlock, E.B 1999, Psikologi Perkembangan : Suatu pendekatan sepanjang rentang kehidupan. Edisi
kelima, ( Jakarta:Erlangga,2005),hal .78



NIM : B07212003

Prodi . Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Negeri
Islam Sunan Ampel Surabaya

Isi : Adapun temuan lain yang di temukan sebagai data tambahan. Pertama,
ditemukan adanya alasan remaja menikah muda yaitu karena saling menyukai, ingin
memiliki banyak anak, hingga agar terhindar dari perjodohan yang tak diharapkan
Kedua, ditemukan persiapan yang dilakukan sebelum menikah yaitu, persiapan ilmu
untuk bekal pernikahan dan untuk bekal ketika memiliki anak, persiapan diri agar
setelah menikah tanggung jawab seorang isteri dapat terlampaui. Ketiga, ditemukan
adanya faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan untuk menikah
pada remaja diantaranya Circumstance (keadaan sekitar), Preferences (harapan dan
tujuan), Emotions (suasana hati), Actions (pencarian informasi dan berdiskusi
dengan orang lain), dan Beliefs (keyakinan dalam pengambilan keputusan).
Persamaanya terletak pada pendekatan, jenis penelitian, dan teknik konseling yang
digunakan yaitu teknik pengambilan keputusan. Perbedaanya terletak pada subjek
dan kasus yang diangkat.

Judul . Proses Pengambilan Keputusan (Decision Making) Mahasiswa untuk

Kuliah sambil Bekerja

Oleh :Junaidi
NIM . B9721111
Prodi :  Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah, Universitas Negeri

Islam Sunan Ampel Surabaya
Isi : Penelitian ini menemukan beberapa temuan, mengalami tahap sebagai berikut
yaitu Menilai masalah, Mencari alternative pilihan, Membuat komitmen,

Mempersiapkan diri menghadapi umpan balik. Temuan selanjutnya pada penelitian



yaitu Menilai masalah, Mencari alternative pilihan, Mempertimbangkan alternative
pilihan, Membuat komitmen, Mempersiapkan diri menghadapi umpan balik.
Temuan selanjutnya pada penelitian ini adalah mengalami tahap sebagai berikut
Menilai masalah, Mencari alternative pilihan, Membuat komitmen, Mempersiapkan
diri menghadapi umpan balikAdapula pengambilan keputusan yang dilakukan secara
tidak berurutan. Adakalanya individu mengambil keputusan dengan proses yang
cepat. Dalam hal ini, ia dapat melewati satu atau dua tahap sekaligus. Persamaanya
terletak pada pendekatan, jenis penelitian, dan teknik konseling yang digunakan
yaitu teknik pengambilan keputusan. Perbedaanya terletak pada subjek dan kasus

yang diangkat.



BAB I11

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1.

Deskripsi Konselor dan Konseli

a.

Konselor

Konselor bernama Rahma Rizkia anak pertama dari dua bersaudara dari ibu
Sholihah dan bapak Nurul Huda. Konselor lahir di daerah Kendal kota
Semarang Jawa Tengah pada tanggal 13 Oktober 1996. Tempat tinggal konselor
berada di kelurahan Sepanjang kecamatan Taman kabupaten Sidoarjo. Pada
tahun 2008 lulus sekolah dasar MI Ma’arif Bebekan, kemudian melanjutkan ke
jenjang pendidikan berikutnya yaitu sekolah menengah pertama di Pesantren
Modern Al-Amanah di daerah Junwangi Krian Sidoarjo yang lulus pada tahun
2011. Setelah itu melanjutkan ke jenjang lebih tinggi yaitu sekolah menengah
atas di Pesantren Modern Al-Rifai’e , yaitu di daerah Gondanglegi kota Malang
yang lulus pada tahun 2014. Setelah lulus dari sekolah menengah atas tersebut,
konselor melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi yaitu S1 di Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, konselor memilih Fakultas Dakwah dan Ilmu
Komunikasi dengan prodi Bimbingan Konseling Islam.
Pengalaman Konselor

Konselor sering kali melakukan proses konseling dengan para remaja yang
mengalami konflik terutama tentang asmara. Pada teman-teman terdekatnya
begitu juga orang lain yang baru dikenalnya. Permasalahan yang sering kali
dialami para remaja tersebut adalah ketika salah satu dari pihak merasa bahwa
dirinya telah diduakan oleh kekasihnya. Dan ada pula salah satu dari mereka

merasa tersakiti atas perilaku yang telah diperbuat oleh kekasihnya tersebut.



Ada juga remaja yang mengalami trauma berkepanjangan sehingga takut
kembali untuk menjalin asmara dengan lawan jenis. Ada pula yang tidak
mendapat restu dari salah satu pihak keluarga pasangan ketika kedua pasangan
sudah saling menerima satu sama lain sehingga itulah yang menyebabkan
remaja merasa stress hingga depresi karena perjalanan asmaranya. Dan masih
banyak lagi proseds konseling bersama para remaja. Mereka sering mengeluh
kepada konselor jika mereka belum bisa melupakan masa lalu yang pahit. Dari
sekian banyak pengalaman yang dialami para remaja tersebut konselor
mengetahui berbagai masalah asmara yang dialami oleh para remaja.

Selain itu konselor juga pernah melakukan proses konseling pada waktu
KKN (Kuliah Kerja Nyata) di Magetan dan pada waktu PPL di RSI Jemursari
Surabaya. Pada waktu KKN proses konseling bisa dibilang cukup banyak tetapi
dengan permasalahan yang sama yaitu lika-liku perjalanan asmara.

Deskripsi Konseli
Nama : Putri ( nama samaran )
Alamat : Trowulan - Mojokerto
Tempat/Tanggal/Lahir : Mojokerto, 19 Juli 1996
Riwayat Pendidikan : TK Brawijaya Mojokerto
MI Brawijaya 1 Mojokerto
MTS Al-Mutazam Mojokerto
SMA Al-Mutazam Mojokerto
UIN Sunan Ampel Surabaya
Hobby : Berenang dan travelling

1) Kepribadian Konseli



2)

Putri adalah anak pertama dari ibu Mujahadah dan bapak Imam
Mahfudhi yang mempunyai satu saudara. Bapak Imam bekerja sebagai
karyawan swasta di PT.SPATINDO. keluarga Putri bisa dibilang keluarga
yang berada atau kalangan atas. Dan semasa kecil putri selalu dipenuhi
keinginannya karena memang keluarganya mampu untuk memenuhi semua
kebutuhan yang diinginkan putri pada waktu kecil sampai saat ini.

Putri adalah seorang remaja yang bisa dikatakan introvert. Karena
pengalaman-pengalaman pahit yang dulu pernah dialaminya. Dahulu
sebelum ia menjadi seorang yang tertutup, ia adalah seorang yang pandai
bergaul, ia sering menceritakan sesuatu hal yang dialaminya, entah kejadian
yang dialami maupun keluarganya. Semenjak mempunyai kekasih, ia
menjadi seorang yang tertutup karena dalam hubungannya sering kali
mengalami perselisihan dengan sang kekasih. Setiap ia mempunyai
masalah, ia selalu memendam sendiri tanpa ada orang yang bisa diajak
untuk bercerita tentang keluh kesahnya. Berawal dari itulah putri menjadi
seorang yang individual dan jarang bersosialisasi. Dari itu putri menjadi
seorang Yyang ceroboh akan tanggungjawab menjadi seorang anak dan
mahasiswa, sering pula ia melanggar aturan dalam keluarga seperti halnya
ketika putri biasa pulang pukul 9 malam, begitu ia mempunyai kekasih ia
sering pulang lewat pukul 9 malam.

Keadaan Ekonomi Konseli

Putri belum mempunyai penghasilan sendiri dan masih bergantung
kepada orang tua. Keadaan ekonomi keluarga putri bisa dikatakan dalam
keadaan menengah keatas. Penghasilan ayah dari putri bisa dibilang cukup

banyak dan cukup untuk memenuhi kebutuhan putri. Bisa dilihat dari cara



3)

4)

putri berpenampilan. Salah satunya memakai barang-barang branded dan
setiap harinya menghabiskan uang yang cukup banyak untuk bersenang-
senang dengan temannya,. Semata-mata hanya untuk memanjakan dirinya
sendiri.

Lingkungan sekitar Konseli

Putri tinggal disebuah rumah yang cukup mewah. Lingkungan disekitar
putri merupakan daerah yang padat akan penduduk. Di Kecamatan ini
terdapat puluhan situs seluas hampir 100 kilometer persegi berupa
bangunan, temuan arca, gerabah dan pemakaman peninggalan kerajaan
Majapahit. Dari sebagian besar penduduknya bekerja menjadi penguasaha
batu-bata dan pengerajin patung batu.

Remaja disekitar daerah rumah putri rata-rata jarang bergaul satu
dengan yang lainnya sehingga hubungan putri dengan remaja disekitar
rumahnya menjadi individual. Putri hanya mempunyai teman di daerah
rantaunya yaitu di Surabaya.

Latar Belakang Keluarga Konseli

Keluarga Putri adalah keluarga yang harmonis. Adik konseli duduk di
sekolah menengah atas yang tinggal di asrama terletak di daerah kota
Malang. Dirumah Putri hanya terdapat 4 orang termasuk dengan Putri. Di
keluarga putri terdapat beberapa peraturan, salah satunya adalah kalau
keluar dari rumah atau sedang main maksimal sampai jam 20.00 harus
sudah berada dirumah. Meskipun konseli berada di kost ia selalu ditanya
oleh ibunya kapan dan dimana ia berada ketika menjelang malam hari.
Karena ibunya sangat khawatir dengan putri-putrinya jika diluar ketika larut

malam.



5)

6)

Latar Belakang Keagamaan Konseli

Dalam hal beribadah, Orang tua Putri bisa dibilang bagus dalam
menjalankannya dan orang tua Putri pun sering melakukan puasa-puasa
sunnah dan ibadah sunnah lainnya. Putri dikategorikan sebagai seorang
yang melaksanakan ibadah, meskipun jarang melaksanakannya secara tepat
waktu. Putri jarang untuk melaksanakan puasa-puasa sunnah dan ibadah
sunnah lainnya. Tidak hanya itu, Putri juga terkadang tidak melaksanakan
sholat 5 waktu secara lengkap.
Latar Belakang Sosial Konseli

Dalam hal bersosialisasi, Putri merupakan seorang yang mudah untuk
bersosialisasi dengan teman-temannya dan Putri bukan tipe orang yang
memilih-milih mana yang akan dijadikan temannya. Putri juga ramah
dengan orang-orang yang tidak dikenalnya. Putri termasuk orang yang suka
menolong di tempat tinggalnya dirumah maupun di kost. Tidak hanya
perempuan, teman laki-laki juga banyak yang akrab dengan konseli.Akan
tetapi, dengan keakraban Putri terhadap lawan jenis itu yang terkadang
menimbulkan  kesalahfaham Putri dengan kekasihnya. Sehingga
menimbulkan kecemburuan semata.

Dari situ Putri mulai menjaga jarak dengan lawan jenisnya baik itu

secara langsung maupun tidak langsung.

Deskripsi Masalah Konseli

Masalah pribadi dan sosial itu sifatnya kebanyakan adalah rahasia. Lazim

sekali diusahakan penangannya melalui pertemuan konseling individual.

Masalah bisa terjadi dikarenakan adanya perbedaan antara harapan dan

kenyataan dari individu maupun kelompok tersebut.



Berawal ketika putri menjadi mahasiswa baru. Pada saat itu Putri tergabung
dalam suatu organisasi kampus. Berawal dari sanalah ia bertemu dan menjalin
hubungan asmara dengan kekasihnya hingga saat ini. Seiring berjalannya waktu
Putri sebagai seorang wanita juga ingin diberi kepastian atas hubungannya,
apakah hubungan ini berlanjut ke jenjang yang lebih serius atau tidak.
Kemudian Putri menayakan hal tersebut kepada kekasihnya. kekasihnya pun
menanggapi bahwa ia juga serius dalam hubungan yang dijalaninya saat ini.
Putri merasa bahagia atas jawaban keseriusan hubunganya. Lambat laun Putri
dan kekasihnya mulai memikirkan tujuan ke depan hubungannya. Dengan
berjalannya waktu perempuan ini ingin menjalin hubungan kejenjang yang lebih
serius. Dengan tahapan memperkenalkan keluarga satu sama lain. Keinginan
yang tidak terduga muncul ketika ayah dari perempuan mengetahui umur dan
profesi yang tidak diinginkannya. Karena sang ayah menginginkan kelak
anaknya memiliki pasangan yang se strata. Akan tetapi dari pihak keluarga
kekasihnya sudah menyetujui hubungannya. Dengan kejadian yang tidak di
inginkan ini membuat perempuan ini menjadi semakin bimbang. Di sisi lain
perempuan itu semakin erat hubungannya dengan keluarga kekasihnya. Lalu
perempuan itu memberi kabar kepada kekasihnya bahwa dia tidak mendapat
restu dari ayahnya. Sejak mengetahui ayah dari perempuan itu tidak merestuinya
kemudian kekasihnya itu mejadi pasrah dengan apa sudah terjadi pada
hubungannya ini. Dengan berjalannya waktu setelah kejadian yang mereka
alami, perempuan itu mendapatkan perlakuan yang membuat seolah-olah dia
tidak dihargai lagi seperti halnya pasangan yang menjalin kasih. Seiring
berjalannya waktu kekasihnya itu mencoba untuk sedikit menjahuinya. Karena

kekasihnya juga sangat kecewa dan tidak ingin menghubunginya lagi. Dari



perlakuan sang kekasih yang seperti itu si perempuan merasa bahwa kekasihnya
tidak ada usaha untuk memperjuangkan hubungan dengannya kembali.
Sehingga muncul rasa putus asa pada perempuan itu untuk menikah. Karena
baginya sesuatu hal yang percuma jika menikah dengan seseorang yang tidak
dicintainya. Maka dari itu ia memilih lebih baik untuk memikirkan jenjang
karirnya.

A : Emang ada apa mbak ? kok sampai sebingung itu ? hehe. Pegang tembok
dulu mbak klo lagi bingung gitu, biar ga jatuh kemana-mana nanti
hehe. Haha kamu bisa aja ki, ki (sambil tertawa)

B: Jadi aku itu kemarin dapat kabar kalau ayahku itu tiba-tiba ngelarang
aku berhubungan lagi sama cowokku

A loh ? kok bisa mbak ? itu ayahnya samean ngasih taunya lewat sms
atau bicara langsung ?

B: lewat sms ki, kaget langsung aku ki. Kamu tau sendiri kan sudah
berapa lama aku sama cowokku itu (wajah sedih)

A Hmm.. iya juga sih mbak. terus samean apa langsung ngasih tau cowok
samean setelah dapat kabar seperti itu ? apa gimana ?

B: Yangga langsung tak kasih tau cowokku soal itu. Takutnya dia nanti
tambah gimana gitu.

A Tau sendiri kan kamu gimana cowokku kalau sama ayahku

B: emang ada apa mbak ayahnya samean sama cowoknya samean ? apa
ada ketidakcocokan kah ? atau bagaimana ?

A iya ki, Jadi ayahku itu memang sebelum ada kabar ini, ayahku sudah
agak ga cocok sama cowokku ini

B: kalau boleh tau ga cocoknya karena apa mbak ? apa perlakuan
cowoknya samean kyak anak brandal gitu hehe

A Yangga juga kok ki. Haha mungkin karna pekerjaannya aja. Kan kamu
tau sendiri ayahku itu gimana kriterianya. (tiba-tiba memasang wajah
sedih)

B: oh karena pekerjaan toh. Hmm.. memang ayah samean tau darimana
mbak tentang pekerjaan cowok samean itu ? apa samean cerita sendiri

kah ke ayah samean soal pekerjaan cowok samean itu ?



A: Engga juga ki, ayahku tau sendiri. Ayahku liat sendiri, kyak stalk
facebooknya cowokku gitulah ki. Nah dari situ ayahku sudah mulai
agak gasuka sama cowokku. Kyak penilaiannya gimana gitu sama
pekerjaan cowokku itu

B: kalau boleh tau memang pekerjaanya apa mbak? kok sampai ayah
samean ngga suka kyak gitu ?

A Pekerjaannya itu padahal cuma jual accecoris motor gitulah riz.
Biasanya buat balap-balap motor. Sama kerja sampingnya itu di JNT

B: Hmm.. Padahal pekerjaanya ga melanggar aturan Negara ya mbak, kok
sampai gasuka gitu ayah samean hehe

A Lahya itu ki, kadang gitu aku punya rasa gasuka sama ayahku klo
keinget soal itu

B: Jangan gitu juga mbak hehe. gapapa. Mungkin ayah samean pengen
anaknya nanti hidup makmur

A: tapi ya percuma ki, kalau kita hidup makmur bukan bersama orang
yang kita sayang (sedikit nada tinggi)

B: Hmm.. Iya juga sih mbak. trus samean mau ngabari cowok samean
tentang kabar ini kapan ?

A lah itu dia Ki, pikiranku rasanya amburadul banget. Rasanya pikiranku
udah enggak2 (dengan wajah ingin menangis)

B: Sudah mbak ndak papa-papa (sambil menepuk pundak)

A trus aku harus gimana riz enaknya , kapan aku harus bilang ke
cowokku.. bener riz aku takut cowokku nanti malah yang enggak2.

B: semua tergantung prasangka kita mbak, samean positive thinking aja
dulu. Sudah sekarang samean mau nya kapan bilang ke cowok samean
?

A . pengennya sih besok Ki, tapi gimana ya ki. Aku takut ki (dengan wajah
cemas)

B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Teori Rational Emotif Therapy
menggunakan Teknik Pengambilan Keputusan untuk mengatasi dilema dalam

memilih pasangan hidup.



Dalam hal ini konselor menyesuaikan jadwal konseli ketika berada di kost dan
konselor juga mengatur jadwal agar konseli bertemu dengan konseli. Konselor juga
berdiskusi denga konseli mengenai batas waktu dalam proses konseling dan tempat
pelaksanaan proses konseling.

a. Waktu dan Tempat

Ketika ingin melakukan proses konseling konselor haruslah menyesuaikan
waktu dengan konseli. Waktu pelaksanaan proses konseling ini tergantung pada
konseli, karena ketika konseli masih nyaman untuk menceritakan keluh
kesahnya, konselor harus bersedia untuk mendengarkannya. Selagi konselor
tidak ada halangan. Apalagi persoalan yang dialami remaja masa kini. Tidak
akan ada habisnya perihal asmara.

Adapun pelaksanaan konseling berada di dalam kost konseli. Tetapi bukan
tidak mungkin juga berada di luar kost. Karena konselor juga menyesuaikan
keinginan dan kenyamanan konseli ketika melakukan proses konseling.

Dalam kasus ini konselor memberikan layanan dan bimbingan konseling
islam dengan teknik pengambilan keputusan dalam mengatasi dilema pemilihan
pasangan hidup yang mana dalam proses konseling ini menjadikan konseli
seorang yang bisa memtuskan pilihannya sendiri dengan keputusan yang sudah
difikirkannya secara matang. Tanpa melakukan sesuatu yang irasional. Selain
itu konselor juga melakukan monitoring dan wawancara setelah konseli bertemu
dengan kekasihnya.

Kemudian konselor menerapkan langkah-langkah dalam bimbingan dan
konseling islam. Adapun langkah-langkah tersebut diantaranya adalah :

b. Identifikasi Masalah



Dalam identifikasi masalah ini konselor mengulas beberapa masalah yang
dihadapi konseli secara detail dan mendalam. Hal yang paling utama yaitu
mendiskusikan dengan konseli tentang apa yang diinginkan atau yang
didapatkan dari proses konseling. Adanya diskusi ini untuk menghindari
kemungkinan adanya harapan dan sasaran yang tidak realistis. Dengan demikian
yaitu mendiagnosis apa permasalahannya hasil dan tujuan apa yang ingin
dicapai.

Identifikasi dalam hal ini yaitu berkaitan dengan gelaja-gejala apa sajakah
yang sering muncul pada diri konseli. Sehingga konselor lebih dalam dalam
menggali informasi tentang konseli. Informasi tersebut didapat dari hasil
wawancara dengan teman konseli, kekasih konseli dan teman-teman terdekat
dari konseli. Adapun data-data yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut
akan dijabarkan sebagai berikut :

1) Data yang bersumber dari konseli

Konselor mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan beberapa hasil
observasi yang telah dilakukan. Bahwasanya konseli apakah benar-benar
merasa putus asa untuk menjalin hubungan dengan lawan jenis dikarenakan
tidak direstuinya oleh sang ayah. Dan menyebabkan konseli memutuskan
untuk tidak menikah sehingga muncul rasa dilema dalam memilih pasangan
hidupnya. Kemudian konseli merasa cemas ketika memilih apakah
melanjutkan hubungan dengan sang kekasih atau memilih dijodohkan oleh

orang tuanya dan fokus dalam berkarir.
Berdasarkan penuturan konseli ketika ia merasa bahwa dirinya bisa
disebut dilema dalam memilih pasangan hidupnya karena ia sering kali

mengalami rasa cemas dan kegelisahan dalam dirinya. Konseli juga



menjelaskan bahwa pada saat ketika ia tidak dihubungi dalam jangka waktu
yang lama oleh kekasihnya ia merasa jika sudah tidak ada perjuangan lagi
dalam mempertahankan hubungannya. Setelah mengetahui bahwa
hubungannya tidak direstui oleh sang ayah. Menurut cerita konseli
perubahan sikap kekasihnya itu berawal dari kabar bahwa tidak direstuinya
dari pihak orang tua konseli sehingga muncul rasa putus asa dari
kekasihnya tersebut. Bermula dari itulah sikap-sikap yang tidak diinginkan
muncul seperti halnya sudah berani berkata kasar, jarang ingin ditemui, dan
selalu memulai pembicaraan yang berakhir dengan pertengkaran. Konselor
menuturkan berkali-kali ketika ia diperlakukan seperti itulah yang
menyebabkan konseli sering melamun di dalam kost maupun dikelas.
Konseli juga menuturkan bahwasanya ia sempat mengalami stress ketika
mengalami kejadian yang seperti ini. hingga ia memutuskan untuk tidak
menikah dan ia lebih memilih untuk fokus pada karirnya. Karena ia berfikir
jika menikah dengan seseorang yang tidak dicintainya itu percuma.*®
2) Data yang bersumber dari teman sekamar kost konseli

Teman sekamar kost konseli mengatakan bahwasanya konseli termasuk
seseorang yang ramah dengan teman-temannya namun mulai berubah
ketika dia memiliki kekasih. Konseli mejandi seorang yang mengutamakan
kekasihnya daripada kebersamaan bersama ketika dia memiliki kekasih.
Konseli menjadi seorang yang mengutamakan kekasihnya dari pada
bersama teman-temannya. la pun jarang berkumpul bersama teman-
temannya meski hanya sekedar bertemu. Teman sekamar kost konseli

menuturkan bahwa bisa dilihat dari keseharian konseli yang memang sering

*° Data didapat pada tanggal 24 Oktober



melamun di kost maupun di kelas. Teman sekamar kost konseli juga sering
kali melihat konseli bertengkar dengan kekasihnya ketika setelah keluar
bersama di luar kost.”
3) Data yang bersumber dari teman dekat konseli di kelas

Menurut teman dekat konseli di kelas mengatakan bahwasanya konseli
memang sering melamun di kelas. Teman dekat konseli juga sering kali
melihat konseli murung sendiri. Kemudian teman dekat konseli berusaha
mendekati dan bertanya kepada konseli. Dan dengan jawaban yang sama
seperti hari-hari sebelumnya bahwa konseli usai bertengkar dengan
kekasihnya. Itulah yang menjadikan konseli gelisah.>*

4) Data yang bersumber dari kekasih konseli

Menurut kekasih konseli mengatakan konseli adalah wanita yang sangat
disayanginya. Konseli seorang wanita yang manja, selalu ingin
diperhatikan, dan konseli termasuk salah satu wanita yang pencemburu.
Setiap kali bertemu dengan konseli, handphone sang kekasih selalu di lihat
dan di check. Setiap ada chatting dari wanita lain konseli selalu
menanyakannya, terkadang konseli marah jika sang kekasih berkomunikasi
dengan wanita lain, baik itu secara langsung maupun tidak.

Setiap hari sang kekasih selalu memanjakan konseli, selalu keluar
bersama mencari makan setiap malam. Setiap liburan selalu traveling
bersama. Bahkan terkadang konseli bermain dirumah sang kekasih agar

lebih dekat dengan keluarganya. Namun, semenjak datangnya kabar bahwa

% Data didapat pada tanggal 25 Oktober
> Data didapat pada tanggal 25 Otober



ayah konseli tidak meresstui hubungannya, sifat kekasih konseli menjadi
berubah, baik secara langsung maupun tidak.>?
c. Diagnosis

Dari hasil identifikasi masalah yang telah di dapat diketahui bahwa gejala-

gejala yang menyebabkan konseli menjadi dilema yaitu :

1) Konseli memiliki hubungan yang baik dengan keluarga sang kekasih

Menikah bukan saja bermakna bersatu dengan orang yang dicintali,

melainkan juga bersatu dengan Kkeluarganya. Jika tidak mempunyai
hubungan yang baik dengan keluarga terutamanya kedua ibu bapaknya,
pastinya sesuatu hubungan itu akan menjadi sukar tanpa restu keluarga. Jika
dia tidak mempunyai usaha untuk mengambil hati keluarganya. Lain halnya
dengan si konseli ia sangat dekat sekali dengan kakak kekasihnya, bahkan
sudah dianggap sebagai adiknya sendiri. Setiap liburan si konseli selalu
diajak untuk berlibur. Konseli selalu diajak bercanda dan bercerita. Dengan
kedekatan itulah konseli merasa susah untuk menjauh dari kekasihnya.

2) Sering melamun di dalam kost maupun di kelas

Seringnya kali konseli melamun di dalam kost ketika setelah keluar

berdua bersama kekasihnya. Entah usai bertengkar atau ada masalah dengan
kekasihnya. Dan itu juga terbawa ketika konseli berada di kelas ketika
pelajaran dimulai. Hingga teman konseli selalu menegurnya ketika
melamun tidak memperhatikan.

3) Bimbang dengan harapan yang mungkin menurut orang lain tidak

realistis

>? Data didapat pada tanggal 27 Oktober



4)

Bimbang yaitu merasa tidak tetap hati ( kurang percaya ) atau ragu-ragu.
Sebagaimana pemikiran konseli mengenai tingkat ekonomi antara
keluarganya dengan keluarga kekasihnya. Karena pihak konseli stratanya
lebih diatas daripada keluarga kekasihnya. Dan ayah konseli sangat
memperhatikan secara detail tentang hal itu. Maka dari itulah harapan
konseli untuk menyatukan dua keluarga yang berbeda itu seperti tidak
mungkin.

Salah satu atau keduanya masih mempunyai masalah kepribadian atau
masalah perilaku yang signifikan

Ada beberapa hal dari kepribadian atau perilaku kekasihnya maupun
maupun koseli sendiri yang masih dipertanyakan. Seperti cemburu,
emosional, temperamental, tidak jujur, dan keras kepala. Inilah sebabnya
konseli merasa sangat cemas ketika ia tetap memutuskan untuk menikah
meskipun  masih  ada  kekurangan  signifikan yang  belum
dibereskan. Sebagian besar masalah tersebut bisa dikatakan sebagai ciri
kepribadian, yang berarti sikap atau reaksi yang terjadi berulang kali dalam
berbagai situasi yang berbeda, bukan hanya sekali atau dua kali selama
waktu yang lama. Jika kekasihnya dalam keadaan “bad mood” 1 atau 2
bulan lalu, itu bukan masalah besar. Tapi jika “mood” nya sering berubah
di minggu yang sama, dan jika sudah terlalu banyak minggu-minggu seperti
itu, kekasihnya sedang menghadapi salah satu ciri kepribadian. Ciri-ciri
kepribadian itu mungkin dimulai dari sebuah strategi untuk menghadapi
sebagian peristiwa dalam hidup.

Berbohong contohnya, konseli melihat kekasihnya berada dalam

situasi yang sulit pada masa lalunya. Jika kekasihnya mengatakan yang



sebenarnya, kekasihnya akan terlihat buruk atau kehilangan sesuatu yang

berharga, jadi kekasihnya berbohong, kegelisahannya akan rasa sakit yang

ditakutkan berkurang. Ini membuat kekasihnya mengulang untuk
berbohong di kesempatan lain saat kekasihnya menghadapi dilema pada
situasi yang serupa. Saat perilaku-perilaku semacam ini dilakukan berulang
kali, itu menjadi suatu kebiasaan. Jika sering atau terus menerus tidak
dapat diandalkan, atau tidak jujur, atau bersikap menyakiti konseli, akan
sangat sulit bagi konseli untuk membangun rasa percaya kepada
kekasihnya, atau nyaman.

d. Prognosis

Berdasrkan data-data dan kesimpulan dari diagnosis tersebut. Maka
konselor menetapkan jenis penelitian yang akan diberikan konselor kepada
konseli. Dalam hal ini konselor akan memberikan bimbingan dan konseling
islam dengan merujuk pada fungsi perbaikan yaitu memecahkan persoalan yang
dihadapi. Konselor menggunakan teknik pengambilan keputusan dalam
mengatasi dilema konseli dalam memilih pasangan hidup. Adapun teknik
pengambilan keputusan yang dipakai yaitu memutuskan pilihan atau mengambil
keputusan. Sehingga konseli bisa memutuskan pilihannya dengan keputusannya
sendiri.

Konselor mengatasi rasa cemas dan gelisah konseli yang menimbulkan
perasaan dilema dikarenakan konseli yang juga membutuhkan motivasi untuk
menghilangkan rasa cemas. Konseli sedang down karena ayahnya tidak
merestui hubungannya dengan sang kekasih hanya karena berbeda strata. Alasan
utama konselor memilih teknik pengambilan keputusan karena sebelumnya

konseli tidak bisa memutuskan tindakan apa yang diambil.



e.

Treatment atau Terapi

Setelah menentukan teknik yang digunakan, konselor menerapkan langkah-
langkah dalam teori rational emotif therapy dengan mengunakan teknik pengambilan
keputusan untuk diaplikasikan kepada konseli. Konselor mengambil tindakan dalam
langkah awal, Konseli dapat melakukan tindakan positif yang dapat memulai
terwujudnya pilihan lain yang dipilih melalui berbicara empat mata dengan konselor.
mengajak Kklien untuk berpikir tentang beberapa gagasan dasar yang irasional
yang telah memotivasi banyak gangguan tingkah laku, menantang klien untuk
menguji gagasan-gagasannya, menunjukkan kepada Kklien ketidaklogisan
pemikirannya, menggunakan suatu analisis logika untuk meminimalkan
keyakinan-keyakinan irasional klien, menunjukkan bahwa keyakinan-keyakinan
itu tidak ada gunanya dan bagaimana keyakinan-keyakinan akan mengakibatkan
gangguan-gangguan emosional dan tingkah laku di masa depan, menggunakan
absurditas dan humor untuk menghadapi irasionalitas pikiran Klien,
menerangkan bagaimana gagasan-gagasan yang irasional bisa diganti dengan
gagasan-gagasan yang rasional memiliki landasan yang terlihat, mengajari klien
bagaimana menerapkan pendekatan ilmiah pada cara berpikir sehingga klien
bisa mengamati dan meminimalkan gagasan-gagasan yang irasional dan
kesimpulan-kesimpulan yang tidak logis sekarang maupun pada masa yang akan
datang, yang telah mengekalkan cara-cara merasa dan berperilaku yang merusak
diri.

Meskipun terkadang konseli sudah putus asa dengan apa yang terjadi pada
dirinya saat ini. Namun, Konselor memposisikan diri untuk lebih
mendengarkan, oleh karenanya menjadi teman dan penguat akan jauh lebih
diperlukan dari pada hanya sekedar nasehat apalagi menjadi hakim. Kehadiran

konselor dengan sikap memahami tanpa banyak berkata-kata pun bagi konseli



sudah menenangkan. Kemudian konselor mengajukan pertanyaan yang
mendorong konseli agar bisa mengungkapkan keputusan yang diinginkannya.
Meskipun itu irasional, konselor harus siap mental dan emosionalnya dalam
mendengarkan keputusan konseli. Konselor harus bisa menguasai diri dan
bersikap rasional. Konselor bisa melihat masalah yang diceritakan konseli
dengan obyektif dan kepala dingin. Konselor harus bisa memisahkan antara
perasaan dengan solusi yang diambil. Menghargai keterbukaan dan kejujuran
konseli, karena bagi konseli yang mengalami gangguan psikologis bercerita dan
berekspresi adalah hal yang sulit.

Kemudian konselor memancing bagaimana solusi yang difikirkan konseli
dan konselor membantu dengan sejumlah alternatif. Dengan memancing pola
pikir konseli untuk mencari solusi yang rasional. Konselor membimbing pola
pikir konseli keluar dari situasi “tidak ada jalan keluar” yang selama ini ada
didalam pikirannya. Jika konseli ragu untuk mengambil keputusan, berikan
pandangan mengenai plus minus tiap alternatif yang ada. Namun, konselor juga
harus meyakinkan akan tetap membantu untuk menghadapi apapun yang terjadi.

Kemudian langkah selanjutnya mengenai masalah konseli sering merasa
gelisah dan cemas yang menimbulkan rasa dilemanya ketika ia ditanya apakah
konseli melanjutkan hubungannya atau mengakhirinya. Konseli merasa bahwa
tanpa restu orang tua dalam menjalin hubungan itu akan sia-sia. Dilain sisi,
konseli merasa tida diperlakukan seperti layaknya sepasang kekasih yang
menjalin asmara. Dengan perlakuan yang berulang-ulang seperti itu konseli
sudah bisa memutuskan keputusannya sendiri yaitu memilih untuk tidak terlalu
memikirkan permasalahan hubungan dengan kekasihnya. Konseli lebih fokus

terhadap karirnya. Dan konseli juga mulai lebih patuh dengan apa yang



dikatakan orang tuanya. Karena menurut konseli orang tuanya akan selalu
memberikan yang terbaik baginya.
f. Follow Up (Evaluasi)
Follow up atau evaluasi disebut juga tindak lanjut. Merupakan langkah
untuk melihat sampai sejauh mana tindakan-tindakan yang dirancang dan di
sepakati dan dilaksanakan oleh konseli. Dengan adanya follow up dapat
dikontrol sampai dimana efektifitas konseling yang dilakukan akankah teratasi
atau tidak.
Dalam follow up selain konselor melakukan observasi kembali setelah
treatment dilakukan. Namun, konselor juga melakukan wawancara kembali
dengan sumber data sekunder untuk mengetahui sejauh mana perubahan dalam
konseli.
Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teori Rational Emotif Therapy
menggunakan Teknik Pengambilan Keputusan dalam Mengatasi Dilema Pemilihan
Pasangan Hidup

Setelah keseluruhan tahapan dalam konseling dilakukan didapati hasil
bahwasanya munculnya rasa dilema sudah mulai hilang secara perlahan-lahan.
Dibuktikan pula berdasarkan hasil wawancara kembali oleh sumber data sekunder
banyak perubahan positif dalam diri konseli. Setelah dilakukannya treatment konseli
menjadi pribadi yang lebih tenang dan mampu bertanggung jawab atas hasil
keputusan yang diambilnya. Kemudian konselor melakukan proses konseling agar
konseli bisa mengatasi rasa dilemanya. Dikatakan berhasil tidaknya tertera dalam
proses konseling. Di samping itu konselor juga mengamati konseli ketika bertemu,
baik itu di dalam kost maupun ketika keluar bersama konseli. Konselor juga

menanyakan melalui teman konseli bahwasanya konseli didalam kelas sudah tidak



melamun lagi. Dan konseli juga sudah mulai berbaur dengan teman-temannya. Dan
tidak terlalu memikirkan kekasihnya. Karena konseli berfikir bahwasanya
memikirkan kekasihnya saja tidak cukup. Masalah konseli dengan keluarga sang
kekasih, konseli sudah mulai mencoba merenggangkan sedikit demi sedikit agar
keluarga kekasih tidak merasa tersakiti.

Berdasarkan data dari proses konseling yang telah dilakukan dan dibuktikan
dengan konselor melakukan observasi dan melakukan wawancara pada subjek
sekunder telah di ketahui bahwasannya munculnya gejala-gejala munculnya rasa
dilema setelah dilakukan treatment atau terapi sudah ada perubahan pada konseli.

Untuk lebih jelasnya akan di jelaskan di lampiran.



BAB IV

ANALISIS DATA

Dalam penelitian ini konselor menggunakan analisis deskripstif komparatif maksudnya
adalah membandingkan bagaimana kondisi konseli antara sebelum adanya proses konseling
dan sesudah proses konseling dilakukan. Kemudian konselor membuat presentasi kemajuan
setelah dilakukannya proses konseling.

A. Analisis proses konseling dengan teori rational emotif therapy menggunakan teknik
pengambilan keputusan dalam mengatasi dilema pemilihan pasangan hidup
Dalam proses konseling ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh konselor yaitu
identifikasi permasalahan, diagnosis, prognosis, terapi atau treatment, dan evaluasi (follow
up). Analisa tersebut dilakukan oleh konselor dengan membandingkan data teori dan data
yang terjadi di lapangan.
Tabel 4.1

Perbandingan Data Teori dan Data Di Lapangan

NO
Data Teori Data Empiris/Lapangan

1. | Identifikasi masalah yaitu | Berdasarkan data empiris atau
mengulas  permasalahan  yang | data yang berasal dilapangan
dihadapi oleh konseli secara detail | yang diperoleh dari teman kost
dan mendalam konseli, teman dekat.
Dilemanya konseli terlihat
sekali dari seringnya muncul
perasaan  cemas,  gelisah
hingga stress. Yang selalu
dirasakan  konseli  ketika
setelah  bertemu  dengan
kekasihnya yaitu rasa putus
asa. Karena perubahan sikap
kekasihnya setelah mendapat
kabar tidak direstui
hubungannya oleh sang ayah.
Melanjutkan hubungannya
atau berhenti untuk tidak




berhubungi sang kekasih. Bagi
konseli menikah dengan orang
yang tidak dicintai itu serasa
sia-sia. Hingga koseli benar-
benar putus asa untuk menjalin
hubungan dengan lawan jenis
kembali. Dan lebih fokus
dengan Kkarirnya.

Diagnosa  vyaitu menetapkan
masalah apa sajakah yang terdiri
dari konseli

Berdasarkan identifikasi
masalah yang tertera dapat
ditetapkan  masalah  yang
terjadi pada diri konseli dapat
diketahui bahwa gejala-gejala
yang menyebabkan konseli
menjadi  dilema Seringnya
konseli melamun di dalam
kost ketika setelah keluar
berdua bersama kekasihnya.
Entah usai bertengkar atau ada
masalah dengan kekasihnya.
Dan itu terbawa ketika konseli
berada di kelas  ketika
pelajaran dimulai., kemudian
konseli juga memiliki
hubungan yang baik dengan
keluarga sang kekasih. Konseli
merasa  bimbang  dengan
harapan yang mungkin
menurut orang lain tidak
realistis. Seperti halnya
mengenai perbedaan tingkat
ekonomi  keluarga  konseli
dengan keluarga sang kekasih.
Karena ayah konseli sangat
memperhatikan sekali tentang
hal itu. Maka dari itulah
harapan konseli untuk
menyatukan dua keluarga yang
berbeda itu seperti tidak
mungkin.




Prognosa yaitu menetapkan jenis
bantuan atau terapi apa yang akan
digunakan dalam proses konseling

Hasil dari prognosa masalah
yang  disebutkan  diatas,
konselor selanjutnya
memberikan bantuan dengan
teori rational emotif therapy
menggunakan teknik
pengambilan keputusan dalam
mengatasi dilema pemilihan
pasangan hidup. Adapun teori
rational ~ emotiif  therapy
menggunakan teknik
pengambilan keputusan yang
dipakai yaitu untuk
memutuskan  pilihan  atau
mengambil keputusan.
Sehingga konseli bisa
memutuskan pilihannya
dengan keputusannya sendiri.
selain itu dikarenakan konseli
juga membutuhkan motivasi
untuk berubah menjadi
seorang yang bisa bertanggung
jawab atas keputusan yang
diambilnya dengan keputusan
yang rasional. Dan Kketika
konseli sedang dalam keadaan
down.

Treatment vyaitu sebuah proses
pemberian terapi atau perlakuan

dimana konselor menggunakan
teknik  pengambilan  keputusan
yang bertujuan agar konseli
mampu mengambil keputusannya
secara rasional dan
mempertanggung jawabkan
pilihannya

Konseli dapat melakukan
tindakan positif yang dapat
memulai terwujudnya pilihan lain.
mengajak klien untuk berpikir
tentang beberapa gagasan dasar
yang irasional yang telah
memotivasi banyak gangguan
tingkah laku, menantang klien

untuk menguji gagasan-
gagasannya, menunjukkan
kepada Kklien Kketidaklogisan
pemikirannya, menggunakan
suatu analisis logika untuk
meminimalkan keyakinan-
keyakinan irasional  Klien,
menunjukkan bahwa

keyakinan-keyakinan itu tidak
ada gunanya dan bagaimana

keyakinan-keyakinan akan
mengakibatkan gangguan-
gangguan  emosional  dan

tingkah laku di masa depan,
menggunakan absurditas dan




humor untuk  menghadapi
irasionalitas  pikiran  klien,
menerangkan bagaimana
gagasan-gagasan yang irasional
bisa diganti dengan gagasan-
gagasan yang rasional memiliki
landasan yang terlihat,
mengajari  klien  bagaimana
menerapkan pendekatan ilmiah
pada cara berpikir sehingga
klien bisa mengamati dan
meminimalkan gagasan-
gagasan yang irasional dan
kesimpulan-kesimpulan  yang
tidak logis sekarang maupun
pada masa yang akan datang,
yang telah mengekalkan cara-
cara merasa dan berperilaku
yang merusak diri. Meskipun
terkadang konseli sudah putus
asa dengan apa yang terjadi
pada dirinya. Memancing
bagaimana solusi yang
difikirkan  konseli. Dengan
memancing pola pikir konseli
untuk mencari solusi yang
rasional.

5. | Follow Up (tindak lanjut). Langkah | Dalam  follow up selain
terakhir dalam serangkaian proses | konselor melakukan observasi
konseling yang menjadi tolak ukur | kembali disini konselor juga
atau keberhasilan dalam proses | melakukan evaluasi. Lalu
konseling konselor juga melakukan
wawancara kembali dengan
sumber data sekunder untuk
mengetahui  sejauh  mana
perubahan dalam konseli dan
dilakukan pengecekan adakah
perubahan ketika sebelum
adanya terapi dan sesudah
adanya terapi

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui dari identifikasi masalah yaitu kondisi
dimana rasa dilema konseli terlihat sekali dari seringnya muncul perasaan cemas,
gelisah hingga stress. Yang selalu dirasakan konseli ketika setelah bertemu dengan

kekasihnya yaitu rasa putus asa. Karena perubahan sikap kekasihnya setelah mendapat



kabar tidak direstui hubungannya oleh sang ayah. Melanjutkan hubungannya atau
berhenti untuk tidak berhubungi sang kekasih. Bagi konseli menikah dengan orang
yang tidak dicintai itu akan sia-sia. Hingga koseli benar-benar putus asa untuk menjalin
hubungan dengan lawan jenis kembali. Dan lebih fokus dengan karirnya.

Jadi berdasarkan perbandingan antara data dari teori dan data yang berada di
lapangan menunjukkan kesesuaian atau persamaan yang mengacu pada bimbingan
konseling islam dengan teori rational emotif therapy menggunakan teknik pengambilan
keputusan. Dalam pelaksanaan konseling dengan teori rational emotif therapy
menggunakan teknik pengambilan keputusan kebanyakan dalam teori mengaplikasikan
pada seseorang yang dilema dalam menentukan pilihannya. Sehingga dalam
permasalahan ini konselor menggunakan teori rational emotif therapy dengan teknik
pengambilan keputusan agar konseli mengetahui bagaimana cara mengambil keputusan
yang baik dan secara rasional. Konselor disini hanya memberikan arahan-arahan dan
penguatan. Dan memutuskan pilihan dari berbagai pilihan yang ada untuk menghindari
berbagai kemungkinan munculnya kerugian pada dirinya dan orang lain.

B. Analisis hasil akhir proses konseling dengan teori rational emotif therapy
menggunakan teknik pengambilan keputusan dalam mengatasi dilema pemilihan
pasangan hidup

Pada hasil akhir untuk lebih jelasnya dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling
islam dengan teori rational emotif therapy menggunakan teknik pengambilan keputusan
yang dilakukan dari awal hingga akhir pelaksanaan konseling maka dipaparkanlah tabel
antara kondisi sebelum dan sesudah proses konseling. Apakah ada perubahan antara
kondisi konseli sebelum dan sesudah proses konseling dilakukan.

Tabel 4.2

Kondisi konseli sebelum dan sesudah dilakukannya proses konseling



No. | Kondisi Kondisi
konseli sesudah
sebelum dilakukan
dilakukan proses
proses konseling
konseling

1. | Masih Masih
berhubungan berhubungan
dengan dengan
keluarga sang keluarga sang
kekasih kekasih

2. | Sering Sering
melamun melamun
didalam kelas didalam kelas

maupun kost

maupun kost

3. | Masih merasa Masih merasa
gelisah ketika gelisah ketika
mendengar mendengar
kabar tidak kabar tidak
direstui direstui
hubungannya hubungannya

4. | Masih memiliki Masih memiliki
masalah masalah
kepribadian kepribadian

atau masalah
perilaku yang
signifikan

atau masalah
perilaku yang
signifikan

Keterangan: A : Tidak pernah
B : Kadang-kadang
C :sering melakukan
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwasannya setelah mendapatkan proses
konseling terjadi perubahan kondisi dari yang awalnya sering dilakukan menjadi
kadang-kadang bahkan tidak pernah dilakukan sama sekali. Hal tersebut dibuktikan
dengan munculnya gejala-gejala yang menyebabkan konseli menjadi dilema. bukan
hanya dengan memperbaiki kemampuan memecahkan masalah. Konseli juga bisa
memfasilitasi upaya-upaya pemecahan masalah dengan bekerja sama dengan konselor

untuk menggunakan kemampuannya membantu dirinya sendiri mengatasi persoalan



yang tengah dihadapi. Namun, jika konseli tidak bisa mengambil keputusan dengan
segera, ia akan terjebak di dalam masalah yang harus segera dipecahkan.

Dari penjelasan diatas bisa disimpulkan bahwasanya dengan teori rational emotif
therapy menggunakan teknik pengambilan keputusan menggunakan langkah-langkah
pemecahan masalah yang mencakup pengidentifikasian masalah, pengalokasian
sumber daya, pemonitoran dan evaluasi untuk mengatasi dilema dalam pemilihan

pasangan hidup yang dilakukan konseli bisa dikatakan berhasil.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian dengan teori rational emotif therapy
menggunakan teori rational emotif therapy menggunakan teknik pengambilan keputusan
dalam mengatasi dilema pemilihan pasangan hidup adalah sebagai berikut :

1. Proses bimbingan dan konseling islam dengan teori rational emotif therapy
menggunakan teknik pengambilan keputusan dalam mengatasi dilema pemilihan
pasangan hidup. Terdapat beberapa langkah proses konseling yang telah dilakukan
yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi/treatment, dan evalusi/follow
up. Untuk membangun sikap yang lebih positif kepada konseli. Maka dapat
dilakukan pada langkah terapi/treatment, diantaranya adalah melakukan tindakan
positif seperti halnya mengajak konseli untuk bermusyawarah bersama keluarganya
agar mendapatkan keputusan bersama. Kemudian mengajak berbicara face to face
ketika proses konseling agar konseli bisa leluasa menceritakan permasalahan yang
dialaminya. mengajak klien untuk berpikir tentang beberapa gagasan dasar yang
irasional yang telah memotivasi banyak gangguan tingkah laku, menantang klien
untuk menguji gagasan-gagasannya, menunjukkan kepada klien ketidaklogisan
pemikirannya, menggunakan suatu analisis logika untuk meminimalkan keyakinan-
keyakinan irasional klien, menunjukkan bahwa keyakinan-keyakinan itu tidak ada
gunanya dan bagaimana keyakinan-keyakinan akan mengakibatkan gangguan-
gangguan emosional dan tingkah laku di masa depan, menggunakan absurditas dan
humor untuk menghadapi irasionalitas pikiran klien, menerangkan bagaimana
gagasan-gagasan yang irasional bisa diganti dengan gagasan-gagasan yang rasional

memiliki landasan yang terlihat, mengajari klien bagaimana menerapkan pendekatan



ilmiah pada cara berpikir sehingga klien bisa mengamati dan meminimalkan
gagasan-gagasan yang irasional dan kesimpulan-kesimpulan yang tidak logis
sekarang maupun pada masa yang akan datang, yang telah mengekalkan cara-cara
merasa dan berperilaku yang merusak diri. Lalu konselor memposisikan diri untuk
lebih mendengarkan. Karena seseorang ketika mendapat masalah merasa lebih
tenang ketika didengarkan keluh kesahnya. Selain itu, konselor juga mengajukan
pertanyaan yang mendorong konseli agar bisa mengungkapkan keputusan yang
diinginkan dan memancing bagaimana solusi yang difikirkan konseli dan konselor
membantu dengan sejumlah alternatif. Lalu konselor memberikan pandangan
mengenai plus minus setiap keputusan alternatif yang ada seperti halnya bagaimana
sebab akibat dari keputusan yang sudah diambilnya. Dan yang terakhir konselor
menghargai keterbukaan dan kejujuran konseli ketika mengungkapkan keputusannya
. Hasil dari bimbingan dan konseling islam dengan teori rational emotif therapy
dengan menggunakan teknik pengambilan keputusan dalam mengatasi dilema
pemilihan pasangan hidup. Perubahan pada diri konseli yaitu adalah mengacu pada
pikiran dan kebiasaanya sebagaimana diketahui, berikut penjelasannya :
a. Pikiran
Konseli sudah mulai menyadari mengenai bagaimana mengambil keputusan
yang dapat mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal. Dan
mencoba menghilangkan gangguan emosional yang dapat merusak dirinya.
Seperti benci, rasa bersalah, was-was, marah, yang mengakibatkan munculnya
fikiran yang irasional. Dan konseli juga dapat melatih dirinya agar mampu
menghadapi kenyataan hidup secara rasional. Dan membangkitkan kepercayaan
diri, dan kemampuan diri.

b. Keputusan



B. Saran

Konseli sudah bisa membuat keputusan yang rasional ketika dihadapkan pada
sejumlah pilihan. Sebelumnya, konseli tidak mengetahui dengan pasti
konsekuensi yang akan muncul untuk setiap pilihan. Dengan adanya teknik
pengambilan keputusan ini konseli mampu mengambil keputusan yang
melibatkan sejumlah peluang untuk setiap alternatif pilihan, dalam usahanya
untuk menentukan pilihan mana yang paling mendatangkan peluang hasil terbaik
bagi dirinya. Salah satu masalah yang terdapat dalam pengambilan keputusan
adalah kesulitan dalam menentukan bagaimana yang tepat atas keputusan yang
rasional. Hal ini menandakan bahwa konseli mampu mengambil keputusan yang
berada dalam penentuan.

Perubahan yang sedemikian ini menimbulkan respon positif untuk teman-teman
atau sahabat konseli. Teman dekat konseli sangat senang melihatnya lebih ceria.
Karena hal tersebut konseli pun mulai giat kembali dalam beraktifitas baik di
dalam kost maupun ketika berada di kelas. Teman atau sahabat konseli pun
menuturkan bahwa konseli menjadi seorang yang baru maksutnya yang tadinya
terlihat selalu gelisah dan cemas sehingga teman atau sahabat konseli melihat
konseli seperti seorang yang murung. Sekarang konseli menjadi seorang yang
tenang dan tidak mudah terpengaruh perkataan negative tentang hubungannya

dengan sang kekasih.

1. Bagi konselor sebaiknya mengasah kemampuan mengenai keterampilan komunikasi

konseling agar dalam proses konseling mampu mecapai hasil ang diinginkan. Selain

itu, sebaiknya konselor mampu menjadi penguat bagi konseli karena lebih

diperlukan seorang konseli dari pada hanya sekedar nasehat.



Bagi konseli sebaiknya harus konsisten dengan pengambilan keputusan yang
dipilihnya secara rasional. Dan sadar akan konsekuensi yang akan muncul dari setiap
alternatif pilihan. Dan harus memahami dengan baik langkah awal dalam pembuatan
masalah karena kebanyakan kesalahan dalam pembuatan keputusan adalah dalam
hal penentuan masalah.

Bagi para pembaca pada umumnya ketika setelah mengambil keputusan secara
rasional sebaiknya melakukan proses penentuan masalah sebenarnya terlebih dahulu,
kemudian harus menentukan sejumlah alternatif solusi terhadap masalah. Penentuan
solusi merupakan proses mengembangkan sebuah daftar alternatif jawaban,
penentuan sejumlah tindakan yang akan diambil, dan sekaligus juga penetapan
konsekuensi atas pilihan dan tindakan yang diambil, disesuaikan dengan masalah
yang telah didefinisikan. Penentuan alternatif solusi juga sudah menetapkan
sejumlah nilai yang sesuai dengan nilai dan bobot setiap alternatif pilihan dan agar

bisa menentukan dengan mengambil keputusan dengan baik dan secara rasional.
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